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= Sudeh cukup tiga bulan angkutan mahar I Cudai.
Hanya pade malam hari tidek diangkut.
-~ La Penanrang bersepupu sekali berangkat
pergi menanyakan peradatan orang Cina
kalsu tuannya mengadskasn prkawinan. .
Sebab yang aken kawin adalsh yang memerintsh di Cina.
-~ I Cudai membatalkan kemauannya.
- Dikembalikannya harta benda Sawérigading.
~ Hanya sehari saja lamanya dikembalikan,
Opunna Cina mengatakan sudah dikembalikan semuanya.
Biarpun benang seutas tak ada juge tinggal di Cina.
~ Sawérigading memperotes
karena dikatakan sudeh kembeli semua harta bendanya.
- Sawérigading menyerang Cins,
dan sudah mengalshkan orang Cina.
- Sawérigading kawin dengan perantaraan angiq 7
belum baik hubungannya. | *
~ Sawérigading mendapatken istana manurung lengkap dengan isi.
Beliau menamakannya Mallimongeng.
- Pagar beserta tenam-tanamannya, -~
*  dinamainya Sabballoweng di Tgﬁkg}a{}g& :
Dinaikkannya seluruh muatan perahunya.
Dinaikken juga s ia “rumah yang ada pada ¥Wangkengtangh
lalu dinamainya(Mario.
~ Sawérigading mengawin®’ I W& Cimpau.
- Setelah tiga bulan kawinnya Sawérigading dengan I Wé Cimpau,
barulah berbaiken dengen I.Wé Cudai.
- Tiga bulan lamanya Sawérigadipg —
datang bagaikan suami orang Senrijawe
nanti malam baru datang, pergi lagi setelah dinihari,
sebab dilarang oleh I Cudai berada sampai siang
di istena La Tanété.




Berkata To Sulolipu,

"pku sudeh ingin wahai edikku nsik ke Cina
menemui Sri Paduka Opunna Cina,

aku skan bertemu dengan

para pembeser di Alécinas,

enak raja pendamping di tana Yugi,

aku pertanyskan juga

adaet kebiasasn negeri di tana Wugi.

Karena orang besar itu adasleh orang Botillengi,
lebih-lebih lagi karena belisu itu

memerintah negeri di Cina -

pengusasa kampung di tena Wugi

perempuan yasng engkau inginkan itu.”

Menjawab Toapanyompé&, '

"Engkaulah kakek ILa Nanrang

kusershi segala urusanku.

Jangan engkau menolak ucapeannysa

paré pembesar di Alécina itu.

Apa yeng disebutkan itulsh yang engkau terima
lelu engkau kembeli lagi ke pershu kite."
Menjaweb To Sulolipu, '
nTtulah wehai rajs adikku

meka aku ingin naik ke Cina

menemui orang yeng diangkat

menjadi pembesar di tana ¥ugie.

Sebab aku memperkirskan sudash cukup

tiga bulen lsmsnye diengkut meharmu,

tak dientarai hari seharipun.

Hanyas malamlsh mengantarai baru berhenti diangkut.
Kecuali kalau berkata
Toapatunruk, Tpanakaji, &
T To Cimpsu, To Tenrijellok,
‘\EEEIE’SZIEE cukup sngkuten heartamu

meka kita mengangkutnya terus.
- Nanti kits berhentiken sngkutannya wahai edikku



mehar orang Selli pemberiennye,
Berkata juga semus
pembesar di Alécina
gsudeh cukup tiga bulsn lamanya
tek ade heri seharipun mengantarainya.”
Maka sepekatlah perkataanya
La Paﬁ?ang Opunna Warek.
Berangkatlesh La Pananrang bersepupu sekeli
mengenakan pskeian indsh '
berpasangean,-sama nilsi pskeiannye
To Sulolipu bersepupu sekali.
Berangkatleh naik ke darat
peda pelsbuhan pershu,
mesing-masing dijemput dengan usungen keemasan,
masing-masing dinaungi payung emas.
Berangkatlah usungan tumpangan
To Sulolipu bersepupu sekali
pergi diiringi dengean bangsawen tinggi.
Dirsmaikan dengen penghulu negeri.
Berjalan segera mengangkut usungan,

mengayun cepat para pengantar.
" Tiada sirih terkunysh
sudah sampai memasuki kampung
melalui kampung yang ramai
berjeslan terus memasuki pekarangan
dipegangken titian keemasan tempat berlalu.
Sudah sampailah di dalam pekarangéne.
Diletekkanlah usungan,
dilipat pula payung keemasan.
Berangkatlah To Sulolipu bersepupu eekali
menuju ke istana .
menginjak tengga keemasan berinduk tigsa
dipegangken selusur kemilau berpilin
mayang kelapa orang Limpbbonga
neik melsngkshi embsng pintu keemasen
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menginjsk lantai papan pelepgh pinang

" tiba pada tempat pertemuan para tamu.

Congak berkata Opunna Cina,

ngjlshkan kemari To Sulolipu, Toappémanuk,
Jemmuricina, Panritawugi,

Settiriwarek, Settimanyla, pergi duduk

di atas tikar keemasen."

Segera saja datang duduk

To Sulolipu bersepupu sekall

di hadapan raja Cina

disuguh sirih masaken

pada talem keemasan ditutup dengen penutup emas.
Bersamaan semua berkats,
Toappatunruk,'Toanakaji,

I To Cimpau,To Tenrijellok, mangatekan
nRerhentikenlah saja angkutannya

hartamu wehai To Sulolipu.

Akhiri saja harta benda

barang banyak aneka macammu.

Sebab sudsh cukup tiga bulan angkutan mshar.
Hanya malam yang mengantarai sngkutennya,
sudeah memadé& Cina timur. dan Cina barat.
Sudsh penuh sesak Ssbbemparu,

sudeh melimpsh di Limpomajang

gudah bertimbun di keampun laine.

Sudah sempai di daerah-daersh

bawahén raja Cina

aparat kerajaan pengikut ILa Settumpugi.”
Menjawab La Pananrang,

-"Memang maksud saya datang ke moari

Toappatunruk, Toanskaji, 'Y

I To Cimpau, To Tenrijellok,
sebab saya akan mengetahui

belum cukupnya tiga bulan lamanya

- mehar orang Selli pemberian Opunna Wareke.




- Adapun pengasuh rajenya I Wé& Cudai
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Engkau mengataekan sudsh cukup.
Yang saya pertanyskan legi Tosppstunruk, Toansakaji,
beritahukanlsh sku rgja-rsja bawahan
pengikut Opunna Cina
aparat kerajaan yang menjedi
pengikut di tana Wugi
supaya eku membayar hadish pembuka jelansn."
Menjawab para pembesar itu, :
"Dengearkanleh To Sulolipu aku menyampeaikan kébadamu.
Ada lebih seratus negerinya
reja-raja bawahan Opunna Cina
sekian pula sparat kerajaan
yang memerintah negeri
yeng menjadi pengikut di tena Wugi,
Sekian pula ansk orang keya keturunen raja.
Ratusan ribu jumlehnya hamba pribadi
yeng meledeni raje Cine,."
Menjawzb To Sulolipu,
"Masing-masing seratus talabang. Jinsg
Yang dipenuhi perhiasan emas
sekian pula peti kayu
yang ditempati kain sutra.
. Bekisn pula bakul-datu
Yang ditempati sarung Wugi. _
Masing-masing sekien anak orang kaya tunas raja,
Sekien juga snak raja pPendeamping,
Sekian Juga penghulu negeri kapit.
Sekian pula aparat kerajean keluarga Opunna Cing
Adespun inang pengasuh
yang memelihara dan mengawasinya
pemilik rumah di Latenét& itu *

berikanlah pelayan pembantu masing-masing sepuluh.

Sekian pula gembala, masing-masing seratus 1embap kain

yang berisi tenuna Melayu.
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masing-masing sepuluh remaja

gsekian pula lembar kain

yang berisi tenunan Melsyu

sekian pula orang dalam

peribadi mulienya Daéng Risompa.

Adapun hamba sshaya peribeadinya

pemilik rumeh 4i Latanété

aku menggantiken semua pekaiannya
sarung sarebba, baju mereh bersungkit '
emas dikawat cincin emas masing-masing sepuluh,
Adapun bapsk asuh mulia

peribadinya I Wé Cudei,

kuberikan penjsga ayam

kxuberikan penjaga &ayam

masing-masing sepuluh remaja.

Tebih sepuluh yang didapati perhiassan emas.
Masing-masing sepuluh bakul

yané berisi kein patimanengi.

Adepun yeng perempuan kuberikan

pelayan pembantu masing-masing sepuluh,
yeng berpskaisn gelang kalaru emas

ensm puluh lima buah,diapit gelang lolsa.
Cincin emas masing-masing sepuluh buah
yang berbentuk daun, dsn snting-snting.
Adapun I Teppéréna, Ida Palilu,
menengadahkan ukuran takearannya

sku memenuhinya dengan harta benda.
Kesemusnya itu adalsh pembuka jalan.
Sebab aku tak mengetahui

adat kebiassan mulianya di Cina ini."
Meka seia sepskatlah [N

Toappatunruk, Toasnakaji

I To Cimpau, To Tenrijelloke.

~ Mengiaken semua ansk raja pendamping
*penghulu negeri kegpit."
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Berkata legi La Pananrang,

"pdapun weheai tuanku

juelannys Sawérigading itu,

geleng kelaru, kaelung, cincin,
buken omongan kosong wehaei tuanku,
simpen sajalah menjadi pengganti pinang sekerat
pengganti daun sirih selembar.”

Maka diiskanlsh oleh Opunna Cina

ucapen mulut La Pansnrange.

Belum selesei ucapan To Sulolipu

berangkatleh Toappatunruk memerintshkan
menunjukkan Jeri tangannya

supaya diangkut kawah.btesar.

Dihidangkanlsh tempat minumen,

berseliweranlah orang pilihen membantu
menyuguhkan mangkuk memegang timbea.

Diangkatlsh telam emas

tempat makenan To Sulolipu bersepupu sekali
disertai dengen talam keemasan

tempat beshan mskanannya

lalu dijejerkan tempayan keemasan peredatannyé.
Dibukakenlah jalen engkutan baki-baki,
diangkat keluar bahan mekeanen,

Sudah terhidang baik semua talem emas.
Sydah cukup mskanen para pengiring
mekanan orang banyak itu.

Dibersihkeanleh Jjari tangannya

To Sulolipu bersepupu sekali.

Sudeh mulai makan enak raja.

Bersemaan mekan semua orang banyake
Bersamaan semua berkata s

pare pembesar di Al&cina,

ngilabhken maken To Sulolipu.

Nikmatileh isi talammu.

Jangenlah mekan sebagai tamu yang datang
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Toappbmanuk bersepupu sekalei."
Bersamaan semua berkata
pendamping raja orang Luwuk
parekapit orang warek bersepupu sekeli,
- "Jangenleh demikian ucapanmu
psra pembesar di tana Wugi.
Nanti kaemi kenyang baru berhenti makan.
Nanti kami pusing baru berhenti minum.
Tak berlesinan lagi Luwuk dan Alécina
4i Wetsmparek, di tena Wugi ini."
Mulaileh mekan To Sulolipu bersepupu sekelie. ‘ /
Saling mempersilahkan mekan enek reja itu.
Bersamean makan OTreng banyeke.
Tujuh kali menyuap sudsh kenysng To Sulolipu,
- dibersihkan legi jeri tengennya,
membersihkan mulut berkumur bersepupu sekali,
disuguhi sirih 1alu menyirih pada talam emas
ditutup dengan penutup emas
ditindis dengsn pomtoh berpilin.
— Bersemaan berhenti semua orang banysk
diangkatlah kembali'tempat mpinumane |
Ditutuplah talem emas |
.tempat mekanan enek raja itu.
Dikembalikan lagi masuk ke :dalam
f ‘ jejerean tempayean balubu yang aneka mscam,
| ' xaysh-kaweh yang eneka bentuk ukuran.

Berkata To Sulolipu,
"Majang berengkatlah ke delam memanggilkan sku

wé Tenriwémpéng, W& Tenrisui,

gku ingin bertemu muka dengen mereka itu."
Belum selesai ucepan To SulqQlipu
perdirilah Wunga Wwé Majang masuk ke dalam
pergi duduk di hsdapan

wé Tenrisui, Wé Tenriwénpénge.

Berkata wunga wé Majeng,




X/8

"Engkeu diharapkan berangket keluar

oleh utusan andalan yang berpershu emas itu.
Ingin bertemu muka dengan engkau,"

Belum selesai ucapan Wunga W& Majang
Bersamsan keduanya berangkat

Wé Tenriwémpéng, W& Tenrisui menuju kelwar
melewati sekat tengsh membelakangi pintu keemasan.
Sampailaeh keduanya di ruangan luar.

Datang sujud menyembah lalu duduk

di hadapan To Sulolipu.

Berpaling saja La Pananrang

menjawab W& Tenrisui,

Wé Tenriwémpéng berbisik-bisik.

Hanya mulutnya kelihatan bergerak

tak didengarkan ucapan mulutnya itu.

Berkata To Sulolipu,

"Bagaimanskeh pendengaranmu W& Tenrisui
percekapan orang Cina.”

Menyembah sambil berkata keduanya,

"Hanya yang selalu dipercakapken di istena
-8elalu dibicarskan saja tuanku

tek eken mungkin dimuat istana

kekayaan orang Luwuk itu

harta benda banyaknya

yang berperahu emas itu,

Lebih sepuluh ansk Sri Paduka

Opunne Cina,,perempuan,

tinggal lsgi dua orang yang belum berjodohan
belum pernsh saya ssksikan

maher orang Selli pemberien demikien banyaslknys.
Lagi pula tiga bulen lamanya gpgkutan msher
yang tak diantarai hari eangkutannye

hanys melem yang mengatarainya

baru berhenti diengkut mahar yang banyek,
Henys sayangnya tek dissksikan
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assp api menyalanya :
tak diketahui negeri tempat:

mereka itu dilahirkan,

tak kelihatan tansh tumpesh darshnysa.

yeng tak menyempurnakan juga pujian

kaku-kaku cara mengéluarkan suaranya

tak didengar Jjelas ucapan mulutnya."

Berkata To Sulolipu, .

"Kalau nenti sebentar kite teleh sampai

di pershu kita Toappémanuk

lebih baik kites memerintahkan membakar kerbau
melepaskan utang membayar dewa,

kita melepas nazar tukaran jiwa

telah tujuh kali kita dihambat peperangan
kita telah mengalshkan semuanya.

Dan kita tak mendapat kecelskaan

melalui samudra laut yang luas

kita selamat melabuhken wangkang di pelabuhan
mendaratkan cadik pada pohon padada.”
Sepakatlah keduanya

To Sulolipu bersepupu sekali.

Berangkatlash La Pananrang bersepupu sekali
berpindeh duduk ke depan Opunna Cina. -
Berkata To Sulolipu bersepupu sekali,’

"pAku peamit wshai tuanku

aku ingin kembali lagi ke pershuku."
Mempersilehken Opunna Cina, _ §
Berkata La Pananrang, |
nSudah menjadi orang Cina Opunna Warek

menjadi orang Luwuk juga pemilik rumsh di Latanété,
kita tak saling mencarikan kesalshan juga tuanku."”
Diiekan oleh Opunna Cina,

disepakati semua oleh

para pembesar di Alécina,

anak raja pendamping,
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bangsawen tinggi kapit di tana Wugi.
Kemudian segera turun

To Sulolipu bersepupu sekali

di jemput dengan usungan keemasan
dinaungi dengan payung emas

berangkat diiringi?oleh Jjuek berpontoh
diapit-apit oleh bangsawen tinggi
diramaikan oleh Juak andalan

memekai ikat pinggang dilekati keris emas,
pergl keluar di muara.

Berangkat segera pembawa usungan,
berjalan cepat para pengiring.

Tiada sirih terkunysh

sudah sampailah bersepupu sekali

pada pelsbuhan perahu. .
Diletekkanlsh usungan keemasan tumpangannya.
Berangkatlah Ia Pananrang bersepupu sekali
ﬁenginjak tangga perahu keemassn

meniti cadik melangkshi barateng geding
pergi duduk di hadspan Opunna Warek.
Berkata La Pansanrang,

"Sudah sampai semua wahei raja eadikku
maher orang Selli pemberianmu,

sudsh cukup pemberian mshar banyeskmu.

Juga sudsh kuberi. hadish pembuka jalan
yang engksu sken lalui menuju ke Cina.
Sudeh mengsmbil herta yeng banyak
parafrajaprgja bawshan Opunna Cine,
raja~-raja pengikutnysa

penghulu dan para aparat kerajesan

yeng mengikut kerajaannys di tana Wugi
saya Jjugsa menambshkannya wshei tuanku
gembala-gembala,masing-masing sepuluh orang
inang pengeasuh rajanys Daéng Risompa

orang dslam mulianya
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pemelihara rajenye I Wé Cudai.
Mengambil semua harta yang banysak,
eku memberinya pembantu masing-masing sepulub orang.
Adapun bapak asuh rajanysa
- pemilik rumsh di Latagété
yang perempusn masing-masing sepuluh pelayan
kutambah lagi dengan geleang kalaru emas
enam puluh lima sebelah menyebelsh tangannya.
Diapit lolek berpermata - '
- cincin tuangen berukir beruas mayang
anting-snting puluban tail,
kuku palsu berbentuk daun.
Adspun yang leki-laki,
masing-masing sepulub Temeja penjsga ayam,
~ kutsmbah dengen gelang tuangan
pontoh berukir burung
| kain patimanangl, untuk dijadikan taruhan,
v% Adspun hamba sahaya peribadi I wé& Cudai
| ¥uganti semua pakaiannya
- kuberikaen kepsdanye €mas berkawat,
Aku sampaiken Jug®
kuberitghukan kepadanya bahwa
bukan Juga omongan kOBOn,g
- wahai Tosppatunruk, Toanekaji, .
-~ I To Cimpeu, TO Tenrijellok,
Aku gampaiken 1agi kepadamu
adapun gelang k8lard eR&S jualen La Orokelling
Semua jualannyé
Yang dibawa k€ Latanété,
= 8impanlah gebagai pengganti Pinang sekerat,
Pengganti daun sirilb selembars
Diiekanleh oleb Opunna Cina perkataanku itu.
Bepakatlah semud orang
Parg pembesar'di tana Wugi,
= &ngk raja pendamping bengsawan tinggi kapit."
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Gembira seksli Sawérigading mendengerken
ucapan mulut sepupu sekslinys.

Berkata Sawérigading,

#®Sudeh waktunyalah engkau To Sulolipu
melepas utang membayar.déws

nazar pengganti Jiwe Rita

atas keselamatan kita melalui semudrsa
melewati lautan yang luas, A
serta karene kita tujuh keli dihsmbat peperengen
kita dapat mengalshkan semusnya."
Sepakatlah semuanya '

Opunna Warek bersepupu sekeli.

Setelah hari mulei melam

dipergentikan pelita siengnys matsheri
sudeh menyela pelita

di ruangan Wélenréng.

. Pergi berbaring Toapanyompg.

Kembali semua ke perahunya

ansk raja pendamping,

bangsawan tinggi kapit,

rendamping raja orang Luwuk

pera kapit orang Warek.

Nyenysk sekali tidur Opunna Warek.

Keesokan harinya

baru saja matshari bersinar dengen cershnya
bangunlah Saw&rigading

mencuci muka pada mangkuk putih

menata diri di depan cermin

disuguhkan cerana keemasan tempat sirihnya
menyirih menenangken hatinya,

Berdirilah pergi keluar Opunng Warek

pergi duduk di ruangan pershu

termenung berpikiran tak karuan

berhati tek menentu
mengingat di Aléluwuk,
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1¢ pengawaru powollangine

onro batara tenritappuna ri Watamparek,
Repasiruwa maneng séngek i to mallimpona.
Wé Pananngareng muwa na kiya téya mawéla
ri rampengenna ininnawansa,

I sawbyasé péd&k massémang ri wluwati
teppésawéi memmek inanré

lalo madising 1& temmié,

Naia siya to mallimpona

polé tassiseng muwa i siya

patekkellek i tennga rampasenna ininnwana.
Netudang muwa Pamadelletté&

ri jajsrenna Wélenrénngé 1& tekkajennek,
tanngs-tenngai 1& allarinna pasang lompaé,
siyappok appok 1& bombanngé,

abbinirenna takké& asana sikoié

1é ri wirinna pallojanngé.

Napakkedada ri laleng muwa

ininnawana Towapanyompa,

1& xuwa toni siya ri Iuwuk wé ininnawa,
rappekencawa temmalinomu,

solok siduppa massulilimmu,

lipu malaka muinrenngé sipolo tikka

1é engkaukeng musinakaé séressak mérake.
Negiling ronnang Sawérigading /

timpak salénrang lakko maccellak

ressak tumani natodongi wi uwa& mata.
Terri makkeda Opunna Warek,

"Masiysga ni mei Kétenna kaksk La Nantang

tabokorinna lipu malska riwekkeretta,

tapabéunna ncajiyanngénngik.,

Masiya toni ittata

pasoré wakka ri gellenngé

mabbajo wajo ri asanal,

Pakkinanréi ada salana pattudanngé."
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Mabbali yada La Pananrang

ronnang makkeda lLa Pansnrang,

"T,8ba pulo ni ké&tenna ssompekta
tabokorinna lipu malaka riwekkeretta,
tapabéunna ncajiyanngénngik.
Tellumpuléng ni mei nrappekta ri gellenngs,
soré ta mai ri gellenngé."

Terri makkeda Sawérigading,

"Sikuwa toni ronnang palaé kakak,

monrona datu puwatta

maté temmaté ininnawana mallaibiné,
mikkingiyang ngaek rai salima

temmaréyang ngak sellung api

pasélléri wi 1.86kké& mappulo

kalaru kati kamarask énngi pabbessorenna
datu puwatta worowané

pasélléri wi 1&kké mappulo

gading riwisa risowéyanna."

Meppéyang mpolok cinnong

makkeda La Maddukelleng,

"Tumu salana ro puwatta kaksk ILa Nanrang,
palao tinro baje-bajana mallaibiné,

to marennué maté ritola tennaritola.
Cajiyang anak 1& duwallisek nasajuri wi,
Séuwa ménték ri Botillangi mapparukkuseng,
séuwa ssompek pali aléna ri mabé&la&,
Nalebbi siya tamananngé.

To nabelléyang ronnang puwatta mallaibiné,
Apak makkeda nawa-nawanna, :
enreng matowa matti kumaté,

rini niro Wé Tenriyabéng ri langkanaé

popangara i uwaé lawi ripakkeccékku,
ga/sa kalapa garumonikku

tanngariyang ngak pawalung sakkek pawawoikku
16té ri majé 16 madditennga ri Pammasareng,



X/15

yang mengusghakan peremukan langir busaku
remasan limau harumku.

Sawérigading lah di bawsh di mshligai
mengawesi pembuatan tangga

tempat diturunkennya peti matiku.
Alangkshkecewanya Sri Paduka

wehai To Sulolipu, setelah didustai

apa yang disimpen di dslam hatinya
pemikiran yang belum perneh dikeluarksnnya.
Sri Paduka yang perempuan

yang menghancurkan perasaen hatiku

yang memiluken hatiku, sebasgail orang ysatim
tidek ada tempat bergantungnya,yang diikutkan
meluncur jarum tak berbenang pergi ke Luwuk."”
Bersamaan dua berkata,

La Masssguni, La Peneanrang,

"Ttuleh sebabnya Opunna Warek

kita mengusahakan pemikiren kita
meluruskan pandangan kite

mendengarken nasehat orang tua.
Tenangkenlsh saja pikiran

memperbaiki yang kusut

_ menyabarkan saja hatimu.

Yang engkau pikirkan saja

yang dapat bertempat tinggal di Cine
berusaha mukim di tana Wugi.

Syukurlsh sudah berada di Latanété

meher orang Selli pemberianmu

pemberian tak terhinggemu."

Menangis sembil berkata Sawérigeding,
Ttulah sebabnya To Sulolipu s

kerena sudsh beradanya mshar orang Selli
pemberianku di Latenété .

tak berhenti-hentinya Jjuge Sri Paduka
berada menggenggu 4i dalam perasaanku.
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Sebab berksta di dslam hstiku

terang sekali buken lagi raja tuanku

suami isteri yang mengawesi

pakaian pengantin asgungku.

Diikutkan lagi kelak adik kita

pemilik rumah di Latanété itu

bukan legi di Watamparek dipesteakan

tek esda juge Sri Paduka susmi isteri-
memberinya hadiah kerajasn

- menantu kemenskannya itu,

Tidak ada juga W& Tenriabéng memberi herta

kepada sepupu sekali sederajatnya itu."”

Bersamaan dua berkata

La Pananrang, La Masssguni,

“"Besar sekali penyekitmu itu Opunna Warek

keras sekali rasa tek enasknya persasasanmu,

sebab engkau selalu mengingat semua

kehendak To Palanroé

nasib yeng diberiken oleh To Palenroé.”

Menghempaskan diri berbaring Toapanyomp&'

berbantal pada terana kekemasan tempat sirihnya

menutup kepala dan keki dengen sarungnya

meneteskan sir mata bercucurannya

mengingat-ingat negeri ILuwuk ‘
keduduken tinggi derajatnya

" ‘merenungksn Watamparek B

tempat kekuasaan besarnya.

Berkata saja di dalam hatinya

I Pansnngareng yang ada di Luawuk

orang yang bagaikan pskaian tak lusuh

bagaikan bunga disentuh tubuhnysa

berselimut kain sutra berdua.

Wé Pananngareng pandasi sekali

memelihara orang cendekia."

Duduk lsgi Sawérigading
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Menangis sambil berkata Ls Maddukelleng,
"Tunjukkanlah sku kskak La Nanrang

langit letsak negeri Luwuk

selurusnya Watamparek

yang ditempati Wé Pananngareng

perempauan yeng sangat mengharapkan
menempatkan di skhirat semangatku."

Membuang ingus sambil berkata Sawérigading,
"Mungkin Wé Nannga masih mengenangkan

T Deruma selslu juge mengingat-ingat

sewaktu sku berikrar

kuperseksiken pada déwa

kupanggilkan orang Botillangi

didengar oleh keris emas andalanku

aku mengatskan kelek nanti adik Wé Rannga
peti-mati emas kita berdua menuju ke kubur
memasuki hari kemudian.

Padshal aku meninggalkannya

meke tinggallah I Daruma di Luwuk
berselimutkan angin merindukan pembaringan."
Menangis sembil berkata Sawérigading, )
"Mungkin juge Wé Nannga mengenangkan

atau I Daruma mengingat-ingat,

sewaktu aku berbaring

dia memangku kepalaku.

Kemudien tunduk sambil berkata

kasihanilah sku Opunna Warek

engkau bersenda gurau orang Senrijawa
engkeu keluarken pengetahuan grang Ruelletté.
Adapun yang dilayari beberapa bulan

orang bisa saja kembali dalam sekejap.
Walaupun henya puluhan malam‘ sajs

kita kembali lagi ke Al&luwuk,

Aku bangun sambil berkata
engkau sendiri adik Wé& Nannga -
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mengoleh sirih orang Senrijews mengiris pinang
sembilen rangkap olahan sirih."”

Belum selesai ucapanku

segera W& Pananngareng

mengolah sirih orang Senrijawa

mengiris pinang 1alu disimpen pada talam emas
ditutupi dengan penutup emeas dan memberikanku.
Aku berpaling sambil meniupnya

kukeluarken manteraku. ,

Tiga kali saja kutiup sirih itu

memnjelmalah mendadi burung marempobs,

aku berkata terbangkénlah aku marempobsa
menelusuri negeri yang Jjauhe

Diiskan oleh marempoba itu.

Berangkatlah I Daruma

'berpakaian indsh orang Senrijawa,

eku naik bersama pada punggung marempoba itu.
Aku diterbangkan sampai 4i Tompo Tikka.

Tiga malam sku di Tompo Tikka

eku dibawa legi oleh marempoba itu ke negeri Sama
- pade istana La Madderemmeng.

Tiga malam aku di Sama

ditamu oleh I Tabacina.

Tujuh malam sku menjelajahi

istana saudara kita itu.

Henya satu melam saje pada gsetiap istena itu.
Aku berada di istana La Maddaremmeéng |
bermalam selama tiga malam.

Kemudien aku dientar oleh marempoba itu

di Assbureng Pallojenngé

yang ditempati tumbuh pauh bajénggi

berakar di Botillengi

tangkei daunnya di Toddattoja.

Kemudien marempoba itu

menurunken aku di Péréttiwi
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kxemulisen yang engkau miliki sekejep

memang demikianlah
nasidb yeng ditetapkan ol
takdir yang diberikan oleh To Palanrob

yang telsh ditetapken baru engksu dilehirken,
dijemput dukun dipangku dukun kerajasne

yang engksau seje pikirkan

yang memungkinken kita menetap di Cine
tinggel 4i delem mukim di dslamnys,

- kite samakan dengan Aléluwuk.”

miede menjewab Opuni Warek

tisda menjawab sepatah katapun sepupu seksalinye,
membenarkan di dalam hati

ucapen mulut sepupu sekalinya.

Setelah siang menjadi malam,

diganti pelita giangnye metahari,
dinyalakenlah pelita

| di ruengan wélenréng.

| Pergi berbaring Opunna Warek

kembali semusd ke perghunye

ansk raja pendamping

bangsawan tinggi kapit

snek orang kaya polémpang.

Nyenyak gekali tidurnya
kX bersepupu gsekalie.

eh To Palanroé

- Opunna Ware
Keesoken harinya
baru saja matahari bersinar dengan cerahnys

bangunlsah Opunna Warek bersepupu sekall
ncuci muka pada mangkuk putih

an cermin
enyirih

me
menata diri di dep
membuka cerana keemassn
menyirih menenangkan hatinye.

Berangkatlah b1 -1 Pananrang>bersepupu sekali
pergi duduk di hadapan Opunna Vareke.
Membuka cerana keemasan berkata Moapanyomp&,




mengoleh sirih orang Senrijéwa mengiris pinang
sembilaen rangkap olahan sirih."
Belum selesai ucapanku
gsegera W& Pananngareng
- mengolsh sirih orang Senrijava
mengiris pinang l1glu disimpan pade talem emas
ditutupi dengan penutup emas den memberikankue.
Aku berpaling sambil meniupnya
¥ukeluarken manterakue. ,
- Tiga kali saja kutiup sirih itu
memnjelmaleh menjadi burung marempoba,
aku berkata terbangkénlah aku marempobsa
meneluguri negeri yang Jjauh.
Diisken oleh marempoba itu.
- Berangkatlsh I Darume
berpekaian indeh orang Senrijawa,
eku naik bersama pada punggung marempoba itu.
Aku diterbangken sampai di TompoO Tikka.
PTiga malam gku di Tompo Tikka
- aku dibawa lasgi oleh marempoba itu ke negeri Sama
" pada istana La Maddsremmeng.
Tiga malam aku di Sama
ditemu oleh I Tebacina.
fujuh malam eku menjelejahi
- igstana saudara kita itu.
Henya satu malem saja pada setiap istena itue.
Aku berada di istana La Maddaremmeng |
bermalam selama tiga malsem.
Kemudian sku dientar oleh marempoba itu
- di Asabureng Pallojenngé
yang ditempati tumbuh pauh bajénggi
berakar di Botillangi
tangkai dsunnya di Toddattoja.
Kemudien marempoba itu
- mepurunken eku di Péréttiwi
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Tujuh malem lamanya eku di Péréttivi
melihst-l1lihat di Toddattoje

kemudian aku naik

peda istana Saokuﬁ?h Rellumpéro

Sri Psduka Gururiselleng di Péréttivi.
Tiga malam saya di istana Sri Paduke
yang memerintah Toddattoja itu

kemudian eku naik lagi di Botillangi.
Tujuh hari tujuh malsam

galcu menelusuri Botillangi

baru sku naik lsgi

pada istana Saoguttu Lettéwéro

yang ditempati Beginda Patotoé.

Tiga melem eku di istana Beginda Patotoé
berulsh sku kembali ke Luwuk hingga di warek."
Berkata La Pananrang,

nRetul-betul engkau memperbesar kesusahan
dirimu itu Opunna Warek,

gebab engkau selalu saja mengingst
kesemua apa yang telah lalu,

sewaktu engkau masih tinggel di Luwuk,
pada kekuasasn bessrmu tinggel di Warek

kedudukanutinggimu.
Engkau mengingat di hati semua isteri-isterimu."

Bersamaan kedusnya berkata

1a Panenrang, lLa Massaguni,
"Kagihanileh sku Opunns Warek
engkau tenangkan saje hati gusarmu
engkau tenangkan hati gundshmu
memperbaiki hatimu yang kusut
engkau lupakan saja dahulu
Aléluwuk den Watampareke 'Y
Janganlah engkau selalu kenang
kekuasaan besarmu

keduduken tinggimu yang engkau pinjam setengsh hari,
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kemulisan yang engkau miliki sekejep
memang demikianlsh
nesib yeng ditetapkan oleh To Palanroé
tekdir yang diberikan oleh To Palanroé
yeng telah ditetapken baru engkau dilehirken,
dijemput dukun dipangku dukun kerajaane.
yang engkau saja pikirkan
yang memungkinkan kita menetap di Cine
tinggel di dalam mukim di delamnya,
- kite samskan dengen Aléluwuk.”
Tiede menjawadb Opunn Varek
tiada menjawab sepateh katapun sepupu sekelinys,
membenarkan di dalam hati
ucepan mulut sepupu sekelinya.
_ Setelah sisng menjedi malam,
diganti pelite siengnya matahari,
dinyalakanlah pelita
di rusngen Wélenréng.
Pergi berbaring Opunna Warek
- kembali semua ke pershunya
anaek raja pendamping
bangsawan tinggi kapit
snak orang kaya poléﬁpang.
Nyenyak sekali tidurnya
- Opunna Warek bersepupu sekali.
Keesoken harinya
baru saja matahari bersinar dengen cershnys
bengunlsh Opunna Werek bersepupu sekali
mencuci muke pada mangkuk putih
- menata diri di depan cermin
membuka ceresna keemasan menyirlh
menyirih menenangkan hatinya.
Berangkatlah Le Penanrseng bersepupu sekali
pergi duduk di- hesdapan Opunna Warek.
- Membuke cerana keemasen berkata Toapasnyorp&,
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ngjlshkan menyirih kekek La Nanrang bersepupu sekali."
Berkata La Pananrang,

"Baegaimanakah wshai raja adikku
kalau kita perintahkan

Penritawugi pergi ke Cina

membawakan Opunna Cina

kain sutra pembeli huten,

kite menyampaikan k.inginan kita

memasuki hutan menebang kayu untuk pancang
memotong wélareng pengikat kerbsau.

Kita juga dapat mengetehui pembicaraan Opunna Cina."
Sepekatlah orang besar itu bersepupu sekali.
Berkata La Pananrang,

nMemerintahlah Matangkiluwuk

mengambilkan Panritawugi

bakul kabobapinra ribuan bush

yeng ditempati kain sutra pembeli hutean
karena kita hendek memasuki hutan

menebang kayu untuk membuat pancang
memotong wélareng pengikat kerbaun."
Berdirilsh Metangkiluwuk

memerintehkean supaya diengkut keluar

pada pelataran Wélenréng,

bekul pinra yeng dipenuhi kein sutra.
Berpaling sambil berksta To Sulolipu,
nRBerangkatlsh Panritawugli pergi ke Cina
engkau bawakan Opunna Cina

bakul kabobapinra ribuan bush

yeng berisi kain sutra, engkau beritahukan,

- bshwa Opunna Warek mengharapkan rasa kasihmu
engkau izinkan orang banyaknyaamesuk di hutan.
Ingin masuk ke hutan menebang kayu panceng
memotong wélareng pengikat kerbau."
Berangkatlah Panritawugi

-~ mengenskan pakaian §ndsh yang lengkap.

\




Barulsh pergi Panritawugi

meniti cadik melangkshi barateng gading,
naik ke atas pelabuhan perahu,

dijemput dengan usungan keemasan,
diikuti dengan bskul kabobapinra

yang dipadati dengan kain sutra,
diiringi oleh juek berpontoh

diiringi dengan orang berpekeian hiasan emas
berikat pinggang dilekati keris emas.
Mengayun segera para pengusung

berjalan cepat para pengiring.

Tieda sirih terkunysh

gsudeh sampei memasuki pékarangan istana,
sampai memasuki negeri di Alécins,
-memasuki pekarangan istanse.
Diletakkanlah usungan

dilipat pula payung emas

naungan Panritawugi.

Berangkatlsh naik ke atas

menginjak tangga keemasan berinduk tigsa
memegang selusur kemilau,

emas berpilin orang Limpomajang

naik ke atas di istane

melangkahi d@anqpintu keemasan
menginjesk lantai pelepah pinang.

Berada di istaena Panritawugi.

Kebetulan sekali

duduk di luar Opunna Cins menghadapi tempat minumane.
Hadir Jjuga orang yeng telsh diangkat
menjadi penguasa di tana Wugi;

ensk raja pendamping s

bangsawan tinggi kapit di Alé&cins.

Congak berkata Opunna Cina,

ng{lahkan kemari pendamping raejea orang Luwuk,
para kapit orang Warek, pergi duduk
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di atas tikex kerajaan."
Sujud menyembah pergi duduk Penritawugi
di atas tiker kerajaan
di hadapan Opunnéa Cinsa
disuguhi sirih lalu menyirih
pada telam emas’
yang ditutupi dengan‘?enutup emése.
Befkata lagi Opunnéa Cina mengatskan,
n"ppaksh maksud yang disuruhken kepadamu
wehai Panritawugi oleh Opunna Warek.
Yang berperahu emas itu
sampei engkeu datang gepegi ini di Alécinsa."
Menyembgh sambil berkats Panritawugi,
npdapun wahai tusnku
yang disuruhkan raja adikiu
Opunna Warek, beliau mengatakan,
bawskenlsh wahei Panritawugi
Sri Paduka Opunn@ Cina, harta benda
ribuan buah bekul keaboba pinra
yang-dipadéti dengan kain sutra pembeli huten.
Reja sdikku mengharapkan rasa kesih dari tuankw
engkeu izinken orang banyeknya memasuki hutean
menebang kayu untuk buatan pancang

memotong wélareng pengikat kerbau."

- Menjawab Opunna Cina,

nppaksah meksudmu wahai Penritavugi

maksud besarmu sampai merasa berkeinginan
raja adikmu itu mengeadaken

korben pembakaran kerbau."”

gh sambil berkata Panritawugi,
ngeliau ingin wahai tuanku A

melunasi uteng membayar pada déwa.
Belieu ingin melepaskan

nazar kerbau ribuan &kor
- karena tak mendapat kecelakaan melalui samudrsa
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menyeberangi lautan luas
sampai dengan selamat di Alécina
melabuhkan wangkang di pelabuhan,
Demikian juga wahai tuanku
setelah tujuh kali dihembat peperengen,
dapat dikalashkan juga semuanya.
Kecueli Settiabonge yeng dapsat menyerah."
Berkata Toapatunruk,
"Apekah sebabnya maka disuruh menyersh
Settisbonga di tengah lautan."
Berkata Penritawugi,
"Pertama kali sewektu ditebang Wélenréng
dan meluncur turun ke Toddattojs,
maka tunrunlsh Opunna Iuwuk
mengikuti areh perginya Wélenréng itu,
lalu diberitahuken oleh Sri Paduka
yang memerintah di Toddattoja bahwa
beritahukanlsh anakmu wahai Batara Lattuk
akan berpapasan nanti anskmu itu
di tengesh lautan dengen Settiabonga.
- Kalau mereka tak diluasken berlalu wangkengnye
sebutkanlah leluhurnya itu,
Mereka adalah tukang sadasp raja kakekmu
manurung d4i Aléluwuk,
turun bersams dengen tangga emas
kait besar keemasan serta labu kaca.
Sewsktu pergi menghadiri pesta,raja adikmu
Linrungtalsga di Petiyongi
@dia menyembunyikan pekaian larukkodonya.
- Sudsh bergenti-ganti berssudara
menjanjiken pemberian yang banyak.
Barulsh dimunculkan oleh I Ia Bulisa lerukkodo itu
setelah yang memerintsh 1iu itu mengatakan
munculkanlah peskaian larukkodoku
- sku menerbangkanmu pergi ke Jawa,
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kuberikan engkau pekaianku

1alu engkau dianggap raja Toddettoja yeng muncul
dan engkeu dikawinkan dengen &nak raja Jawa itu.

Barulah dapat diupacaraken

setelah I Ta Bulisa berkats

adapun kami di Toddattoja

kami minum cucien kaki perempusie.

Tek disempurnaskan upacara perkawinannye.
Menurut khabar biar eir cucian kaki .
cucian tengen raja Jawa itu diminum jugae.
Sebsb tidak berhentinya didatangi

pusing berkeringst I La Bulisa itu.
Bagaiken saja hampir mati.

Setelsh kemi bertemu Lompéngrijawa di tengeh lautan
mereka tidak msu membiarken waengkang kemi berlalu.

Disebutkanlah kepadanya leluhurnya itu.

Settiabonga Lompéngrijawa Wulio itu keberatan.”

Berkata Opunna Cina,

nFembelikenlah wahei Panritawugi
harta bende raje adikmu.

Mengapaksh snakku itu membelﬂﬁutan.
Masuk sajalsh di huten

memotong wélareng menebang kayu.

- Tidek sken membeli hutan lebst
lalu memasukinya, penguasa negeri itu.

Berkata di dslem hatiku, |

sudeh menjadi orang Cina Opunna Warek,
sudeh menjadi orang Warek Daéng Risompa.
Sebab sudeh ada di rumah harta bendanya
mahar oreng Selli pemberiannya.

Welaupun bukan penguasa negeri ;

yeng diberiken mahar orang Selli
pemberian Opunne Warek, apalegi

adalah penguass negeri memerintah kampung
perempuan yang diinginkan Toapanyompa itu."
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Memintalah dirileh Panritawugi
dijemput dengan usungan keemasan
dinaungi dengan payung emas.
Mengayung segera para pengusung
berjalan cepat para pengiring.

Tiada sirih terkunyeh

sudah sampeilsh di pelabuhen pershu.
Segera saja Panritawugi .
turun dan pergi melalui adik keemasan
melangkshi barateng gading

pergi duduk di hadapan To Sulolipu.
Berketa Panritewugi,

"Sudah kusampaikan ucapanmile

Adapun jawaben rajs Cina kepadaku menggtakan,

mengapekeh snskku membeli hutan,

mesuk sajsleh orang banyaknya di hutan itu.
Sudeh berkats di dalam hatiku

Sawérigading sudeh menjadi orang Cina
sudeh orang Warek Daéng Risompa

karena harta bendanys sudah eda di Latanété.
Kembalikanlah Panritawugi

harte benda anakku itu.”

Gembira sekali Sawérigading

mendengarkan ucapan mulut Panritawugi.
Berkata La Pananrang,

"Memerintahlah Panritawugi masuk ke hutan

menebang pasncang memotong wélareng pengikat kerbeu.

Engkau Jemmuricina memerintahkan
melawar kerbau ribuan ekor."

Belum selesai ucapan Ia Pananteng
berangkatleh keduanys memerintehken
melawar kerbasu ribuan ekor
menunjukksn Jari tangeannya

apa yang dinamakan perinteh raja suruhen orang mulis.

Tigda sirih terkunyah
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sudah datang juge orang banyak

datang berkumpul pada pelabuhan perahu

datang bersamas yang skan pergi mengeambil pancange.
Tiada mata sekejap

sudsh selesesi semua perintah Penritawugi.

. Ditanamlsh pancang-pandang itu

tempat menambatken kerbau nazar.
Berkata La Pananrang,

"Memerintehlah Matangkiluwuk

supaya dibuka pengikat

bakul-datu yang ditempati kain sutra,

- supaya dientarkaen kain jemputan

W& Tenngeskasa puasng ri Cina."
Berdirilah Matangkiluwuk
menunjukkan Jari tangannya
supaya diturunkan hartea aneka macem ysng banysk

dari loteng paras-para

lalu dibuka pengikat bakul datu itu.

MenJunjung . semua para pembantu.

Berangkatleh Wunga wé Majang neik d4i darat

lalu membawakan kain jemputen Pueng ri Cine.
Berjalan terus ke istena Puang ri Cina.

Menginjek tangga berinduk tiga Wunga W& Majang
memegang pada selusur kemilau lalu naik

menginjak pada lantei pelepah pinang.

Kebetulan sekali W& Tenngakasa

sedang duduk dikelilingi oleh ansk mengaji ribuannya
mempelajari bahasa bissu,

Congak berkata Wé Tenngskasa,

ngilshken kemari utusan andalan

yang berperahu emas, pergi duduk

di stas tikar keemasan,"
Pergi duduk Wunga W& Majang
di hadapan Opunna Cina,
disuguhi sirih lalu menyirih.
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Menyembsh sembil berketa Wunga W& Majang,
vpdspun yang disuruhkanku

yang berperahu emas itua,

kain sutra jemputanmu

- kubawekan kepadamu Puang ri Cinsa.

Engksu disuruh oleh Opunna Warek

pergi keluar di muara."

Menjawab Puang ri Cins,

n"pdapun yang kupertanyakean

wahai utusan sndalan yang berpershu emas,.

apakeh yang dimaksudkan

yang akean dikerjekan orsng besar itu

sampei sku disuruh kelusr di musra,

yang berkuesa di kolong langit permukasan bumi itu."

- Menyembah sambil berkata wunga W& Majeng,
nNazar reje, kerbau ribuen tuanku
yang &kean dilepaskan
karena tak mendapat kecelakaen melalui samudsara
sempai berlabuh di tana vugi,

- taks ruseknye wangkang emas tumpangannja, |
sampai di sini melabuhkan wengkang di pelabuhean E
bernaung di bawah pohon tuwung, |
merapetkan cedik di pohon padada.”

Tersenyum Opunna Cinsa, '
- tertawa terbshaek-bahek anak mengaji ribuannye.
Belum selesai ucapan Wunge Wé Majang
berangkatlsh Puang ri Cina
menuju keluar di muara
ratusan orang beriringan
- anak mengaji banyaknya itu.
Segera turun W& Tenngskesa &
dijemput dengan usungan keemasan
dinsungi dengan payung emas
berangket diiringi remaje '
diremaikan oleh anak mengaji benysknye itu,
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berjalan segera ke muars.
Tiada sirih terkunysh
sudah sampai di pelabuhan pershu.
Sudeh sampailah Puang ri Cina
- menginjek tangga pershu keemasan
meniti pada cadik emas melangkshi barsteng gading,
pergi sujud menyembsh, lalu duduk
di hadapan Opunna Warek
disuguhi sirih lalu menyirih.
- Berkata Sawérigading, |
"pda juga bissu yang kubawa
Pueng Matoa yang kubawa berlayar deri Luwuk,
I W& Salareng Puang ri Luwuk,
Wwé Apallengi Puasng ri Wearek,
- tetapi engkau sajalah yang kubawakan
kain sutrea Jemputanmu'
dan yang kutenyskan juga wehei Pueng ri Cina,
yang manskah Puang ri Cina
hari yang beaik dilepeskan
- nzar yeng banyek." :
Menyembeh sambil berkata W& Tenngakasa Puang ri Cine,
"Sanrangeng mpaluwalu besok, adikku
hari saling bertentangan lusa
hari emas pada hari ketiga,
- jitulsh adikku yang baik ditempati melepas
pazar ysng banyek."
Menjawab Sawérigading,
"Hanya engkaulah Puang ri Cina
yang mengolah daun kelapa membust hiasan
- memerciki dengan &ir pasilisoda
kerbau cemara nazar itu," s
Sudah berdengung-dengung genderang
gendang-gendang yang ramai. '
Berkata Puang ri Cina,
#Aku melihat di dalam ramalanku
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memperhatikan di dalam tenungku
. ¢sk keruen di dalam remalanku
tek menentu di dalam tenungku
tak baik keadasn ramalenku
- hejir dersh yang kulibat
te%api tak aken retak juga
perjodohanmu dengean I wé Cudei
aken melshirkan tunas pengganti
tige orang engkau lehirkean
- tak ada yang menyamainya.
Adapun yang leki-laki
memerintah kolong langit permuksaan bumi.
Adapun yang perempuan
isi ruangan yang paling centik :
- berkuasa pads suaminya. u
Tetapi ditempati orang Senrijawa wahai tuanku
dibersuarskan oleh oreng Rualletté."” - |
Termenung la Pananrang mendengarkan’ ‘ ’
‘ucapen Pueng ri Cina. i
- Bagaikan saja ombak yeng berhempasan 1
perinteh Jemmuricina
membakar kerbau ribuan ekor
apa yang dinamskan perinteh raja 8
Tida sirih terkunysh
- eudeh terolesh semua kerbau itu.
Dikitari dengen pisau talenaniu
dikelilingi bagai pelaminen depur-dapur
sudeh massk nasinya
sudah matang juga laukpauknya
- sudeh rempung juga dipersiapkan
bahan mekanen orang besar itu.
Memerintahlah Panritawugi
supaya distur tempat minuman
disngkut kawsh besar.
Berseliwerenlsh para pembantu pelayan

uruhan orang mulise
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mengangkat tempat minum membews mangkuk.
Diangkatlah talam emas
tempat makannya Opunna Warek bersepupu sekali
baeki-baki emas tempatnya
- behan mekanan orang bessar itu.
Diangkatkan semua makenannya
jusk pengawal-pengawal
yang amat banysk itu,
para eparat kerajaan pengikut Opunna Warek.
-~ Dibukaskan Jalan angkutan beki-baki
sudah siep semua talam emas,
sudah cukup juga mekanan orang banysak.
Dibersihkanlah jari tangannya
Opunna Warek bersepupu sekali.
- Mulailah makan orang besar itu,
enak raja pendamping,
penghulu negeri para hakim-hskim,
Bagaikan saja bintang melekat
mangkuk emas tempat minum anak raja itu.
- Bagéikan burung putih yang beterbangan
kisaran mangkuk Jawa
tempat'minum orang banyak itu.
Bagaiken saja bara menyela
. lengan orang yang bergelang kalaru sekati
- oreng yang berpontoh besar
yang memegsng gayung emas
mengangkat mangkuk membewa tempat minuman.
Belum setengah tempat minum sudeh ditambsh
belum berkurang isi baki sudah diisi lagi.
- Tiada berhentinya bunyi pukulan genderang
saling berbalasan bunyi pukulan genderang
dan genderang- genderang yang ramai.
Sékian juga lamanya tak berhentinya
bunyi tettileguni anak beccingnya
- tumpukadidi ribueannya.

L
DT R
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gemuruh bunyi mesiu
menderu tak berhentinya elémpang
membunyikan talo-talo para remaja bissu.
mek berhenti menari snsk mengaji Puang-Pueng
- mengadu alosusoda dan menyabung
arumpigi keemasan sekati
di hadspan yang berkuasa di Al&luwuk,
Sudeh menikmati mekansn enek raja.
Tujuh kali menyuap sudsh kenyang
- orang besar itu bersepupu sekali,
dibersihkan kembéli Jari tangennya
membersihkan mulut berkumur
disuguhi sirih lalu menyirih
peda talem emas
- yang ditutup dengen penutup emas.
Bersemaan berhenti orang banyek
diletakkenlah tempat minuman,
dikembalikan talam emas
~ tempat makan Opunna Warek bersepupu sekeli.
- Dihsdiahilsh para Puang-Puang
maSing—ﬁasing sepuluh pelaysn pembantu
masing-masing seratus bakul karenra
yang ditempati kain sutra.
Pamitlah Puang ri Cina
- mempersilahken Toapanyompée.
Kembalilah W& Tenngskasa ke kampungnyee.
Berkata To Sulolipu,
nBerangkatlah Panritawugi, Jemmuricina
engkeu sntarksn raja Cina
kerbau cemara ribuan ekor bertanduk emas
yeng dicocok hidung dengan pontoh besar
sebagei maklumat bahwa Opunna Warek
telah melepasken uteng membayar déva
karena tak celakanya melslui samudra

menyeberangi lautan luas.
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berikan juge harta bende
ribuan buah bekul Cina
yaeng di ‘a ati tenunan Melayu
sekian pula peti rotan
- yang ditempati kalung berlarik tiga
sebagei permintaan hari yang baik
hari melaluinya bambu berhias Opunna Luwuk."
! Berangkatlah Panritawugi, Jemmuricina,
neik di darat ribuan orang beriringan
- berangket diiringi harta benda yang banyak,
menuju ke Alécina,
berangkat segera mengayun cepat.
Tiada sirih terkunysah
sudah sampai memasuki daersh
- melalui negeri makmur
tiba sampai di delam pekarangan
menginjak tangga berinduk tiga
memegang selusur kemilau
emas berpilin orang Limpobonge
- naik ke atas di istana
: menginjek lentai pelepeh pinang
| terus masuk melewati sekat tengah
melalui pintu keemasan. ‘
| ‘ Kebetulan sekali
E Raja Cina di ruengan lusr menghadepi minuman
| hadir Jjuge raja-raja pengikutnyae.
Congak berkata Ida Cudai,
nSjlahkan kemeri duduk Panritawugi,
di atas tikar keemasan, ’

| Menyembeh sambil duduk Panritawugi.
Berkata La Ssttumpugi, ¢ g

| nppakah meksud kedatanganmu Panritawugi
| diperintehkan oleh anakku."

| Menyembah sambil berkata keduanyse,
nRibuan kerbsu cemara kuantar kepada tuanku

aAeamArv
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sebagai persaksian diri rsje edikku, tuenku
melunasi utang membayar dewa
nazar ratusan, kerbau ribuan
karena tak celakanya melalui samudra
- melewati lautan luas.
Lebih seribu buah cinaga gading
yang ditempati ksin sutra
sekian pula peti rotan
Yang berisi kalung berlarik tiga
- sebagai permintsan hari yang baik
untuk ditempati mengadakan
upacara keramaian besar
melaksanakan uwpacara keresjsaan .Opunna Warek di Cina."
Menjawab Opunna Cina,
- "Aku inginkan Juga besok
memerintahken mengadaken pekerJjaan
supaya ditutup gelanggang
didirikan tempat perupacaraan
yang dilaksanekan oleh raja anakku itu.
Tak disntarsi juge heri masuknya
8ekalian pars tamuku dari negeri lain.
Adapun hari yang baik |
Jeng depat melaksanakan upacare
' Jeng berpershu emas itu
adalah hari-hari esok yang sama heri ini
hari matapasarnya di Cina ’
hari nyiwikbalunys qi tena Wugi
tikka talettung tettalebbana di Botillangi
Juruwatta Juge di dunia
heri emessnya d4i Todaattoja
7e0g ditempati melalui bambu bemhias keemasan
memasuki Alé&cina
Jang memerintah i Al&luwuk itu.”

Gembira sekalj Panritawugi mendengarkan
= ucapan mulut raja Cina,
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Pamitleh utusan raja itu
mempersilahkan juga Ida Cudei.
Berangkatlah Panritawugi
dijemput dengan usungen keemassan
- dinaungi dengen payung emas
menuju keluar di muara.
Berangkat segera pengusung itu,
berjalan cepat pengiring.
| Piada sirih terkunysh
sudah sampai di pelabuhan pershu
menginjek tangga persahu
meniti cadik melangkshi bearateng geding.
Datang sujud menyembsh lalu duduk
di hadapan Toapanyompé&.
- Berkata Panritawugi,
npdepun jawabsnnya kepadaku
raja Cina itu mengatakan,
pesok aku sudeh ingin juga
memerintahkan mengadakan pekerjaan
gupaya ditutup gelanggang
didiriken tempat perupacaraan
yang dilekssnsken oleh raja eanekku itu,
mek berhenti-hentinya Jjuga masuk
tamu-tamuku dari keampung lein.
pdepun hari yang baik
antuk melaksansksn perupacaraan
oleh yeang berpershu emas itu
tujuh hari ysng skan detang
matapasarnya di Cina
nyilikbalunya 4i tana Wugi
tikka telettung tettalebbana di Botillangij,
Juruwatta juga di dunisa 4 ‘
hari emasnya di Toddattoja
pari yeng baik melalui bambu berhias
memasuki Alécina,
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orang yang berkuasa di Aleluwuk.”
Gembira sekali Toapanyomp&a
mendengarken ucapan mulut Panritawugi.
Berpaling sambil berkata La Sattumpugi,
"Memerintahlah Toapatunruk, Toenakaji,
mengeambil harta%bara—para loteng,
supaya dianterkan kain sutra

jemputan Puang Matoa di Alécina,

agar neik kemari di istana melengkapi
peralatan upacara perkéwinan anakku."
Belum selesai ucapan raja Cina
berangkatlsh Toapatunruk, Toanaskaji,
mengeluarkan perinteh menurunkan harts
para-para loteng,

lalu dibuka pengikatnya

bakul-datu yang ditempati kain sutra
jemputan Puang Matoa

yang memerintah negeri makmur

. agar membawa ke mahligai

peralatah bissu lengkapnyae
Kuperintahkan menghias negeri menebang kayu arawa
membungkus werek dan amulu

dikenaken pada bagian dépan rumnsh

dihiasi pelaminan emas |

tempat persandingan anakku,

mempersiapken pesta perkawinannya

yeng berperahu emas itu.”

Setelsh hari mulai malam;

dipergantikan pelita cahaya matebari

dibskarlah obor

menyélalah pelita di bagiens dalem
di rusngen Wélenréng.

Berkata Is Pananrang

n"Sudeh wajarleh engkesu Opunna Warek
pergi ke Cina merameikan sebungan di gelanggange.
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sebab sudsh dinaikksn msharmu
sudah berada di rumsh harta bendamu."
Menjawab Sawérigading,
nppaksh tidak mengapa saya pergi ke Cina
- sebab aku tek mengenal wehai kskak La Nanrang
adat kebiasaan di Cina."
Menjawab La Pananrang,
npda~ada saja wehai Opunna Wearek
yang disusshken hatimu
- padshal engkau sudsh menelusuri
kolong lqugit permukaan bumi.,
-Apakah engkau masih tek mengetahui
yang dinamskan kelskuan orang Sama perbuatan Maloku.
Kita berangkat kessna besok wshai adikku
- meramesikan sabungen di gelanggang
supaye kemi diseksiken oleh orang Wugi
engksu juga dilihat oleh orang Cina
jangen sampai ada kata~-kata dibuat-buat
yang cemburu dan pandei melemparkan celaan,
Sebabnya maka &ku mengatakan demikien Dukelléeng,
karena benysk sekali hamba Jawamu
benyek Jjuga orang bawahanmu
yang dinaungi payung emas,"
Sepakatlsh bersepupu sekali.
nMemerintahleh Penritawugi supaya dipanggil
orang yang jauh keduduken wangkangnysa berjega malam
kita pergi ke Cina besok menyabung ayam
sgar supaya pergi Jjuga aparat kerajaan
| yang memerinteh negeri makmur
| raja-raja bawehan Opunna Warek."
? Belum selesai ucapan To Sulolipu,
‘ memerintahlah Penritawugi
supaya dipanggil yang jauh kedudukan wangkengnyae.
Berteriak berkata I La Gongkona,
"Dengarkanlah wahei sekalian
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orang yang Jjesuh kedudukan wangkangnya

angk raja pendamping,

penghulu negeri hekim-hakim

aparat kerajaan yang memerintsh negeri
raja-raja bawehan andalan Opunna Werek.
Berjaga malamleh wehai kaslian orang banysk
engkau bersiap pergi ke Cina

meramaikan sabungan di tana Wugi

Besok pagi-pagi sekali

setelah matahari terbit engksu siap semua
menunggu di bawah pohon majémpangi

dibawah naungan bunga besar yang berjejer.
Henya sekali saja I La Gongkona memanggil keras
sudeh mendengar semua

orang yang Jjauh kedudukan wangkangnys,

anak raja pendamping

penghulu negeri hakim-hakim

- aparat kerajaan yang memerintah negeri

Yang mendamping mengawal sesamanya raja
raja-raaa bawahan andalan Opunna Warek.
Berjaga malam semua orang banyak.

Bagaikan saja suara burung nuri yeng berkelshi
- penghuni wangkang, semalam penuh,
masing-masing menyiapskan harta yang banyak
untuk taruhan dari para raja-raja. bawahan
andalan Opunna Warek itu,

aparat kerajaen pengikut La Maddukelleng
bangsawan mulia pengapit Ia Tenritappu.
Keesokan harinya

baru saja matahari bérsinar dquan cerashnya
sudeh bangun menata diri di depan cermin
membuka cerana keemasan menyirih
menyirih menenangksen hatinya.
Sudeh datang semua menunggu
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pada pelsbuhan perahu
pare pengikut Opunna Warek.
Bagaikan pagar berdiri menunggu para pengikutnya
Memerintahlsh Panritawugi, Jemmuricina,
- supaya dinaikkan semua di daratean
perupacaraasn rajanya Tospanyompa
usungan kemilau tumpangen La Maddukelleng
payung kemilau naungan Langipaéwang.'
Sudah siasp usungan kemilau
- tumpengan Sawérigading.
Sudah terbuka pesyung berkileau
naungan La Tenritappu.
Berdirilsh Sawérigading
mengensken pakeien indsh
- sarung warani rukellempoba
ditaburi mayang kemilau orang Uluwongeng
dijehit-Jehit bunga pereppak orang widéunru
dililiti nlar sawah besar orang Botillengi,
dikitari ular ménréli orang Peréttiwi
- dibertenggerkan burung garudsa
didudukkan gambar orang buleng
disulemi gambar orang pendek.
; Tujuh kati di bagian bawahnya
lima kati di bagian atasnya
xeris emas yang diturunken bersema
yang meretas di ruas bambu telang
gelang tusngean yang ada di tengannya
yeng diturunken melalui bambu petung ) o =
dengan destar diwéroguttu
- dijashit-pinggir lebih sekati
E emes murni orang Aballetté.
f Bagaikan saja Opunna Warek ¢
| oreng Botillangi yang turun di dunia menjelme
E sebab sangat serasi kelihatannya
keadaan pakaian agungnysa.
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Setelah selesai mengensakan

pakaian inc¢ah Toapanyompa itu

kembalilah pergi duduk di pelataran Wélenréng
melihat-lihat keadaan dirinya pada cermin.
Berangkat lagi La Pananrang

mengenakan pakaian indeh

sarung sunrapi dihiasi guttupareppak
ditsburi dengan jahiten bunga pareppak,
dijehit-jahiti pucuk gonratu.

Ada lima kati di bagisn atasnya

tujuh kati pada bagian bawashnya

dengan destar bunga orang Abang
dijshit-pinggir lebih sekati orang Wawounru,
sema Juga pakaian La Massaguni.

Berangkat lagi Panritawugi

mengensken pakaian indah

sarung maratikek bernsga orang Botillangi
dengan destar warna hijau, keris emas.
Sama pakajiannya dengen Jemmuricinae.
Bergegas semua orang itu

mengenekan pakaian indah

snek raja pengikut Toapanyompe

para Jjusk pengiring

yang sanget banysk.

Sudeh mengenaskan semua

pskaian indah, hamba Jawa La Maddukelleng.

1a Orokelling, ILa Taubuleng, La Taupancék.
Banysk sekali macam pakaiannya

hemba Jawa Sawérigading..

Dipundaklah para pembawa kipas

diangkut ketur peludahan tempat ludsh
buangan sampah sirih Toapanyompa.
Dipukullsh gendang menurung emas.
Ditiupleh alat titincawa

diiringi gong diikuti musik Melayu.
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Dibunyikanlsh mongeng-mongeng yang meraung-rIaung

dipetik pula rehadb yang indah

ditiup pula tulalikati

ratusannya La Tsaubuleng,

memukul caleppa La Taupancék

membunyikan mongeng-mongeng

meraung-raungnya La Orokelling.

Memukul caleppa keemasan yang indah

La Kéni-Kéni, La Kabenniseng,

yang berbaju tak melilit sarung,

melilit sarung tak berbaju

yYang menuruni bekas bajekan,

mengeit keki rumpun lalupang

menyebarkan rumpun salsguri

di sela-sela perumshan,

Sudah ramai perupacaraen kerajaan Opunna Warek,
Berangkatlah Toapanyompa ~
bergandengan tangan lLa Pananrang, Ia Massaguni
naik di darat bersepupu sekali '
masing-masing dijemput dengan usungan berkilau
dinaungi payung kemilau, ,
Bagaikan matahari yang mulai naik dilihat
prayung kemilau naungen Toapanyompa.

Begaikan danau yang luas

Payung emas naungannya

para sparat kerajaan yang memerintah negeri
yang memperhambakan diri pada sesamanya raja.
berada di barisan depan alat doddo

berada di barisen belakang topeng kayu
Bagaikan kayu yang saling mendempet

bunyi gesekan usungan itu.,

Ada lima ratus usungan kaca di s&belah kanannya
sekian pula di sebelah kiri Toapanyompa.

'Ada tujuh ratus usungen keemasan di hadapannya
sekian pula di belakang Sewérigading.

S
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Ratusan pembawa kipas di sebelsh kanannya

yeng memegang kipas emas orang Rualletté.

Sekian pula pelayan perempuan di sebeleh kirinya,
yeng mengipas-ngipasi

tunas keturunan manurung di Aléluwuk.

Sekien pula pelayan perempuan di sebelsh kirinya
putra mahkota yang muncul di busaémpong,
masing-masing memegang kipas keemasan orang Senrijawa,
tak membiarkan dihinggapi lalat peksiesnnya

yeng dinsungi payung d4i Luwuk itu,

Penuh semua pada lengennya

kalaru emas enem puluh lima sebelsh menyebelah
diapit gelang lolak'berpergata

cincin tuangan berukir

perhiasén Jari tangennysa.

Kuku palsu berbentuk daun

eanting-anting puluhan tail

emas di muka, emas di belakang.

Dibunyikanlah bedil.

Berbunyi bagai’ guntur mesiu.

Sampai di langit asap mesiu

sebagai meklumat menginjek negeri

. tunas keturunan maenurung di Alé&luwuk

ansk cucunys :

yang meninggal bersama di Tompo Tikka suami isteri.
Kemudian segera berangkat

usungan kemileu tumpangen Opunna Warek

diapit-apit oleh aparat kerajasn

diremaikan oleh enek raja

bangsawan tinggi yang masih remaja

diramaiken oleh orang yang bergelang besar

yeng selalu memperhatikan dirinya

diramaikan oleh orang yang berpontéh berbentuk burung
yeng disepuh dengan emass murni.
Menelusuri dataran para pengawal itu
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memadati dataran panjang padang yang luas
sejumlsh besar pengiring yang sanget banyek.
Berjalan segera~para pengusung,
mengayun cepat pengiring
berjalan terus menuju ke Cina.
Sudah sampai memasuki negeri
memasuki kampung di Cina timur
berjalan di dekat istana saoloci emas.
Bagaikan saja pohon radda yang berpatahan
bukaan Jjendela yang indeh
di atas istana itue.
Berdindingkan wajash,dinding emas yang 1ndah
pada istana gaolocl emas itu. -
Bergumam semua orang Cina, )
menyaksikan kegegshan Opunna Warek.
Berdiri bulu roma orang Wugi sewaktu melihat
kekuaseaan kebesareannysa
yang berpershu emas itu
keduduken tingginya Toapanyompa.
Berkata semua orang kampung,
WRupanya seorang dewa Opunna Warek
buken menusia Toapanyompe.
Bagaikan saja kelihatannya
ansk yeng diturunkan dari langit.
Biarpun berkumpul seisi kolong langit permukaan bum1
opu penyabung yang diantarai laut negerinya
yang disebutkan sebagai orang gsgah,
tidak ada Jjuga sama kegagahannya
sebab bagaikan saja raja itu
orang Rialletté yang turun di qunia menjelma
sebabdb sergsi saja kelihatannya
cara memakai pakaian kebesarannya. - -
Mujur sekali Daéng Rispmpa
teleh menampekkan seorang anak dews
kalau nanti sudsh mulai bersesarung



yang berpershu emas itu.
Belum selesai pembicaraén orang kampung itu
sudah sampailah Opunna Warek di Cina barat
memasuki negeri kerajaan

ber a‘an terus memasuki
jejeran pohon wodi dan lonra,

membanjir pengiringnya di gelanggang.

Tak saling memberi jalan untuk dilalui aparat kerajaan
' yang memerintsh negeri makmur itu.

Diletakkanlsh usungen kemilau

tumpangan Toapanyompa

belum dilipat payung kemilau

naungan Sawérigading.

Congak berkata Opunna Cina,

"Silahken kemari raja esnakku bersepupu sekali.
‘Silehkan kemari semuanya

saya persilshkan engkau semusasnya

anek raja ﬁendamping

Penghulu negeri hakim-hszkim

pergi duduk pada serambi perupaceraan ini."

Pergi duduk Opunna Warek

di atas tiker keemasan.

Tieda berhentinya berdengung genderang itu

seling bersahut-szhutan pukulan gendang
genderang-genderang yang ramai

sekian lamenya pula tak berhentinya

tumpukedidi ribuennya

tettilaguni anak beccingnya.

Tertegun semua ' -

para tamu penyasbung yang negerinya di sebeféng lauten,
orang yeng jauh tempat tinggalrbya

menyaksikan tata cara persdatan di Tuwuk. | |
Bergumam semua menysksikan j
pakaian Opunna Warek |
diberiken sirih ratusan ikat
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daun sirih bertemu tulang serate.
puluhan tangkai pinang terbelah dua

kapur harum y&ang diberi bau-bauan

yang ditempatkan pada kotak karenra

ditindis dengan pontoh berpilin.

Berkata raja Cina,

n"Silehkan menylrlh raja anakku.

girih engkau ambil, penyuguhnya engkau ambil."
Berkata Opunna Warek,

ngusembah kebesar ~enmu wehai tuenku.”
Sepskatlah keduanye. _

Saling bertaruhanlsh para pemegin judi

membawa ayem mengangkat sabungane.

Saling berseliweranlsh para penyabung
mengukur besarnya ayam sabungen mulia
mencocokkan tinggi ayam besar

andalan ansk raja itu.

Bertaruh La Pananrang dengan Simpualletté
masing-masing menyebutkan ribuan taruhannya
tak terhalang ucapan mulutnya

masing~-masing mundur mengasah tajinya
mengenskan gajung lalu membulang.

Bersama mengenekan benang sutra melingkar
pada jari tangan indehnya,

benang pembulang kuningnyae

céppagamaling ayam La Pananrang.

RBekkasudéwo ayam Simpualletté.

Setelah selesai mengenakan gajung

keduanya neik pada panggung emas

menempekken diri d4i dalam pagar suji keemasan
masing-masing dinaungi payung emas )
masing-masing diiringi juak berpontoh ' f
kentara dipandeng oleh orang dalam

yang tak melewati sekat tengsh.
Saling mengesdukan ayam raja itue.
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Tiga keli saja saling menggelepur ayam itu
dibunuh ayam mulia La Pananrang.
Gemuruh suara teriskan
orang banysknya Simpualletté.

- Segera. saja Simpuallett& mengambil ayamnya
membuka benang pembulang kuningnya

lalu memberikan kepada penjaga ayam andalannya.
Tersenyum saja La Pananrang

saling bergandengean tangan turun.
- Berkata semua oreng dalam
yang tek melewati sekat tengah,
"Baik sekali orang baru itu
yang dibunuh ayam endalennya,
hanya tersenyum saja terus
tak merasa susah kelihatan hatinya."
Berkata semua pelayan itu,
"Baik perupacaraan yang%ﬁdakan
maupun keramaian dileksanakan 4i tana Wugi
datang semua menyabung ayam tamu penyabung
orang ysng diasntarai lautan kampungnya
para pemain Jjudi yang hanya besar di perjudian
Yang mengegumkan kebaikennya di gelanggang.
Mengagumkan kegagahannya,
belum ada lagi yang menyamainya
kegagahan orang wangkeng itu,
di kolong langit di permukeesn bumi kebaikannya
yeng berperahu emas itu,
nampek gagah di tengah-tengeh manusia
tak congak melihat bukasn jendela
tak menghiraukan’dindingTsisi istana,
Hanya sesamanya raja saja s
yang diperhatikan pengelihatannya
bagaikan dewa nampaknya
seperti orang langit dilihat,
- Masih jeuh sudah dimaklumi
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keturunan orang Ruallett& yang turun menjelme,
tunas orang Péréttiwi yang muncul 4i dunie."”
Berkata lagi para pembantu itu,

"pAmat kaya orang itu wahai kawan,

yang dijadikan sebagai jodoh

yang memerintah itu.

Aken hilang ingatan perempuan

kalau beliau ditemani sesarung."

Saling bertaruhleh pemsain judi itu,

saling berpapasan para penyabung

membawa ayam mengangkat ayam sabungan

seling mempertemuken ayam besar

eandalen anak raja itu.

Berpindsh tempat Simpualletté dibawah pohon lonra -

di hadapsn Opunna Wareke.

Berkata Simpualletté,

Mari kita menyabung ayam bersama raja adlkku
kita menghibur hati kita

dengen ayam berbunuhen di gelanggeng,

kita menenengkan hati kita

berteriskan di bawah nsungean -pohon wodi melawé."

Bulusirua ayam Opunna Wareke.

Cellakléworeng ayeam

Simpuallett& di bawah naungan pohon lonre.
Masing-masing mengateakan ribuan taruhannya
tak terhalang ucapan besarnya,
masing-masing mundur mengasah tajinya
mengenakan gajung lalu membulange.
Panritawugi yang mengeadukan

ayam mulia Opunna Warek

dibulang oleh La Pananreng &

Bagaiken saja kelibhatennya

benang sutra yang melingkeT

pada jari tangan indehnyas

beneng pembulang kuningnyee
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Setelah selesai membulang kedua raja itu
mereka naik di panggung emas

nampaek keduanya di dalam pagar suji keemasan
jelas dilihat oleh orang dalam

yang tek melewati sekat tengah.

Menyukat emas bertaruh semua

para aparat kerajaan oreng dalam

Opunna Warek dan orang Cina

tek dipilih-pilih lagi kain-kain.

Tek ditimbang lagi pontoh emas

tak diukur jengkal para gembala

tek disama tinggiken pelayan, sudsh dipertaruhkan,
digenggam bagei untsien asam emas-emas

sudeh dipertaruhkan di gelanggang.

Tidak ada yang mau dicegah para pengikut

Yyang berperehu emas itu.

Bageiken saja pohon radda yang berpatahan
bukaan jendela yang indah

di ates istana La Tanété.

Bagaikan piring bergantungan

Jejeran wajah-wajeh

di sela-sela dinding Yang indsh.

Berangkatlah semua

penghuni bilik emas

Pergi membuka Jendéla keemasan lalu menjenguk
perempuan-perempuan yang jarang membuka Jjendela
menjenguk menyeksikan raja remaja

yeng dinaungi payung emas.

Berkata semua orang dalaﬁ

yang tek melewati sekat tengah itu

"Baru saja di bawsh itu

naik mengadu ayam pada panggﬁng emas

yang dinsungi payung d4i Imwuk.

Bagaikan saja api setan Péré&sola yang menyala
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Rupanya masih pengikut Sawérigading
Yeng neik mengadu ayam yang pertama itu
di panggung emas,
kami teleh mengatakan semua
- itulah yang berpershu emas itu.
Baru saja inilah yang naik mengadu ayam
di delam psgar suji keemasan
Yang dinaungi payung di Iuwuk
yang bername Sawérigading,
- Yyang digelar Toapanyompa,
rupanye lebih gagah lagi wahei kawan
yeng berpayung emas di Watamparek itu.
Sebab bagaikan dia matehari yang mulai terbit
bagaikan bulan yang sempurna kelihatannya°
-~ Akan merasa cemburu yang iri
mengucap cercaan vleh yang tek senang
merasa jengkel hati bagi yang tak memuji.
Henya kepada dialah pujien yang tak habis
berwajah tuhan kegagshannya
- benar-benar keturunan ekhir To Palanroé
dewata itu, yang ahli mengenaken persalinsn
sebab amat serasi sekali kelihatan pakaiannya
4 tiada canggung berada 4i tengah-tengah manusia
tak pernsh memandang bukaan jendela
= tak memperhatiken dinding istana.
' Hanya pada sesamanya raja saja.
yang selalu dilihatnya,
bagei dewa saja kelihatannya,
Sama halnya keturunan orang langit
-~ Yeng turun menempakkan diri,
tunas orang Péréttiwi yang muncul ai qunia
memerintah negeri di Watamparek
memerintah orang banysk
| mengikutken seisi kolong langit
- membawahi permukassn bumi,®
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Berkata semua para pelayan,

"Beruntung sekali tuan kita

pemilik rumah di Latsnété’

kalau beliau itu menemaninya bersesarung
orang yang berkuasa di Tuwuk itu."

Ada pelayan yang berkata,

"Akan menjadi hilang ingatan wahai kawan
adik kita Daéng Risompa

benar-benar dies menerima kehadiran

enak dewa di ruangannyas."

Berkata semua penghuni istansa,

"Andai kata kitalah yang mengambilkan
‘keris emas andalen orang besar itu
memberi dikala memintanya."

Berkata semua orang dalam

mulianya I Wé Cudai,

"Merahmati sekali To Palanroé

kalau segera saja duduk bersanding

di atas pelaminen emhs wshaikawan
-adik kita Da&ng Risompa.

Perempuannya terlalu cantik

laki-lskinya terlalu gagah,

Memeng terkenal sekali tuan kita wehai kawan
tersohor sekali kecantikannysa,

terhadap sesamanya aparat kerajaasn
sebegai perempuan yeng mulia.

Aken baik sekali nanti

duduk bersanding di atas pelaminan emas.
Bagaikan saja kelihstennya

sebagai orang yeng kember emas bersanding
bagaikan saja kelihatannya

hanya sebuah tembuni mereka berdua
dipelihars bissu dipisahkan Puang Matoa.
Mesing-masing sangat cantiknys

bagaikan emas murni tek ada campurannya,"
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Ads pelayan mengatakan,

"ppakaeh perupacarasn yang kxita laksanakan
ataupun keramsian yang kitea adaksan

atau Juruk yang kita diriken di tana Wugi,

- perjodohen juga yang kusaksiken diadekan

! oleh keturunan raja Cina
dateng semua mengikuti perjudian
psra rajes-raja yang selalu merameikan sabungan
yang terkenal sangat gageahnys )

- orang yang negerinya di seberang lauten
tidak ada juge menyamai kegagahannya
orang yeng berkuasa di Watamparek itu.

Kite sudsh mengenggsap gagsh wahai kawan
Sri Paduka La Tenriranreng, ITa Makkasau,

- tidak asda yeng menyamainya di Cinsa,
sebsgeai ukuran perbandingan
bentuk wajahnya laki-leki itu,

| tinggi besarnya si laki-laki
begian depannya tak sda yang tercela,

- bagian belskangnya tak ada yang tek dipuji.
walau berkumpul isi kolong langit permukaan bumji
datang berjudi di Cina ini,
tidak ada juga sesamanya tuan kita
tetapi hanya begaikan saja xelihatannya

- juak yeng menjedi pengikut nampaknya
setelsh datang kemari di Cina& ini
yang berpershu emas itu.”
Berkata Wé Tenrisbang,
nBerangkatlah engkau anak Cudai

- membuka Jendela keemasan lglu me
engkau perhatikan Opunna Waxek
mempersaksiken pandangan matamu
xepada raja orang Luwuk itu.
Jangan sampei engkau celeka

-~ mendengarkan ucapan orang lain

nJj enguk,

Daéng RisOmPe
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kata cércaan orang luar

yang dapat merusak perjodohanmu,

sebab banyak sekali hamba Jawanya Opunnsa Warek
memerinteh semua negeri makmur

dinaungi semua payung emas,"

Menjawab dengan ucapan Jjengkel mulutnya

Daéng Risompa mengatekan,

"Kecuali kalau I W& Cudai yang lain

yang pergi membuka jendela keemasan untuk menaenguk.
Kalau I Wé Cudai yang ada di Cina

yang bergelar Daéng Risompa

pemilik rumsh di Lateanété,

biarpun seratus kali deri itu,

tiada juga merasa ingin

pergi keluar membuka jendela keemasan untuk menjenguk
menyaksikan pemain judi memperhatikan penyabung.”
Berkata Wunga W& Majang, ‘
"Rupanya persis yang ada di bawah itu

wajahnys yang berperzhu emas

yang bernama La Orokelling

Yyang datang menjuasl gelang kalaru di Latanété.®

- Bersamaan berpaling semua berkata

para penghuni bilik emas

orang yang tinggal di dalam ruangan kelambu,
"Dialah kuingat yang merobah wajahnya

naik menjual di Latanété

melihat-lihat penghuni kemar

sambil menyeksikan adik kita Daéng Risompa.”
Belum selesai ucapan para pelaysn itu,

sudah mengsdu ayamlah Opunna Warek

Simpualletté dari Wawolorongs

Tiga kali saja saling menggelepur ayem itu
dibunuhleh ayam mulianye

Simpuallett& dari Wawolorong.

Gemuruh teriakan orang ILuwuk orang Warek,
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Tersenyum saja Toapanyomp&a
tak membuka destarnya.
Segera saja La Pananrang
menangkap ayam raja adiknya
- membuka benang pembulang kuningnya
lalu memberiken kepada penjega ayam banyaknys,
saling berpegang tangan Simpualletté
turun kembali kegelanggange. :
Berkata semua orang dsaslam
- yang tak melewati sekat tengah itu,
"Benar-benar Sawérigeading di bawah
yang menang ayam mulianya
tak merasa senang Juga hatinya
tak membuka juge destarnya
- baéi dewa kelihatannysa,
kepadanya saja wahai kawan orang Luwuk itu
tumpuen ucapan dan pusat pujien
tek akan berpindah pandangean mata."
. Berketa La Tenriranreng, L& Makkasau,
- "Barangkali boleh saj& wahai tuanku
dipersilahkan naik ke rumeh Opunna Warek
kita siapkan bahan makanannyae"
Diieken oleh La Sattumpugi ucapannya
La Tenrirenreng, La Makkassaue
- Sepakat semua para ansek raja pendamping
penghulu negeri hakim-hakime
Berdirileh La mepriranreng, La Makkasau,
berpindah tempat xe dekat Opunna Warek,
Berkata Opu I_.ag’\-usi
- bersamsen dua berkata dengan Opunna Sabbang,
"Ringankannlah dirimu edikkunaik di istana.
Engkau diharapkan oleh Sri Paduka raja Cina

naik ke atas istané Tatenété.
Sudah dingin-sekali mekanéan
minuman."

- kehebisan busa jus?
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ylf;’ Berpaling sambil berkata Opunna Warek,
NG vb\“Bagalmanakah pikiranmu
r“vx' Q/F To Sulolipu, Toappémanuk
WY atas kedatatangan utusan andalan rajas Cina.
;7' - Dia mengharapkan kita naik di istana.
Die menyuruh kita naik minum
Sri Paduka Opunna Cina."
Menjawab ILa Panesnrang mengatakan,
"Minta maaf saja dahulu edik kita tak naik dlaamu.
QL_E;/klta datang lagi kembali di Alécins,
barulah kita neik di Latan&té
dijamu mekan minum
di ruangan raja Cina itu."
Berkata Sawérigading,
- Beaik sekali ucapanmu wehai raja ksakakku.
Hanya bastara sajalsh di atasnya.
Hanya eku minta maaf dulu tidak naik d4i istena.
Nanti eku datang lagi, apakah siang atau malam
aku datang lagi menyabung wahei kakak
- sku ekan naik di Laten&t&."
Mengedipkan mata Sawérigading
tek didengar ucapan mulutnya
kepaeda kekaknya To Sulolipu mengatekan,
"Berikan sirih Opunna Cina."
-~ Berpindah duduk Ia’ Pananrang
di hadapan raja Cina.
Menyembah sambil berkata To Sulolipu,
"Tuanku dipersilahkan menyirih oleh Opunna Warek,
Ratusan pelayan pembantu
- penuh semua tangannya emas kawat
ribuan Juga cinega gading - °
yang dipenuhi emas -murni.
Sekian pula untuk raja Sabbang
berdua bersama bersaudara.”

- Berkata raja Cina,




Aku sendiri -akan menjamunya

tetapi aku sendiri diberi sirih."
Berkata La Pananrang,

"Adikku minta maaf tuanku,

beliau sudah ingig/kembali\ke perahunya.
Mempersilahkagzéééjgziffy,)
Berangkatlah Toapanyompa

bergandengan tangan bersepupu sekali
dijemput dengan usungan keemasan,
dinaungi payung emas
diiringi dengan Jjuak berpontoh
diramaikan Juak aparat kerajaan
yang memerintah negeri makmur
diramaikan ansk raja yang masih remaja
yang selalu melihat bayang-bayangnya,
diramaikan dengan upacara rsja
disertai dengan alat kuur semangat.
sudah berdengung-dengung genderang
saling bersshut-sahutan pukulan gendang
genderang yang ramai.
Saling bersahut-sshutan tumpukadidi ribuannya
tettilaguni anak beccingnya,
mengasapi jelan dapur keemasannys

pergi di luar di muarae.
' Termenung semua orsng Cina,
menyaksikan tatacdfhpacara
kebesaran Opunna Warek
menyaksikan adat kebiasasan negeri Warek.
Tieda sirih terkunysh,
sudeh sampailash di pelabuhaniperahu.
Dilipat pula payung emas naungennya.
Berangkatlah Sawérigading bersepupu sekali

menginjek tangga perehu keemasan
meniti cadik melangkshi barateng gading,

"Aku diberi perbuatan sebaliknya adikmu La Pananrang.
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pergi duduk di ruang Wélenréng,
ditanggalkan destarnya,

dibukakan ikat keris andalanrya
édibukakan ikat pinggang indehnya
dikipas-kipasi,

diperciki air harum.

Setelah hari mulaei malam

dibskarlsh obor

dinyalakan pelita

di ruangan Wélenréng.

Pergi tidur Toapanyompa bersepupu sekali.
Nyenysk seksli tidurnya.

Seteleh hari mulei siang

baru saja matahari mulai bersiner dengan cershnya
keluarlsh mandi berlangir

orang dalam mulianya

Wé Duppasugi orang Lagusi,

ingin mandi di pelabuhan itu, -
kebetulan sekali naik di darat
hamba\gggggzg\ﬁoapanyompa

yang bernama Ancékkuliba

di bawah naungen pohon majémpangi

di sela-sela pohon atapancawa yang bejejer
duduk dikelilingi jusk berpontoh emas
berkilau dilekati keris emas,

orang yang panjang bulu dadanya

orang yang diikat bulu mulutnya
Putus-putus ucapan mulufnja

tak kentara ucapannysa.

tak didenger pembicaraannys.

Kebetulan dilihat oleh para ielayan itu,
Berdiri bulu roma orang dalam

orang mulianya W& Duppasugi,

menysksikan Ancékkuliba itu.

Tak jadi mandi para pelayan itu
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lalu semua kembali lagi ke Alécina
tersentek-sentak hati para inang.

Berjalén terus para pelayan kembali lagi
memasuki pekarangan istana

menginjek tengga keemasen berinduk tmga
melangkahi ambang pintu keemasan

menginjak lantai pelepeh pinang

masuk ke dalem melewati sekat tengsah
melangkahi sekat ruangan.

Berpapasanlah W& Duppasugi orang Lagusi.
Berkata W& Tenrisinreng orang Bulu

bersamasn dua berkata Wé Duppasugi

"Apakeh yang menyebabkan engkau para pelayan
engkeu kembali sepagi ini di istansa.

Apakah engkautek .singgah saling mengadu
permeinan gala pada kekasih sembunyimu.”
Menyembah sambil berkata Wunga wé Madang,
"Kami dari muarsa tuanku

ingin mandi d4i pelabuhan

kebetulan sekali

orang wangkeng itu naik di darat

peda naungan pohon majémpangi

dinaungi payung emas

menegakkan bulu roma menggetarkan badan
orang yang diikat bulu mulutnya

Yang panjang bulu dadanya

cukup dijedikan slat pembakar bulu dedanye.
Putus-putus ucapan mulutnya
tak kentars ucapannya

tak didengar pembicaraannya.
Menjawab Karaémpugi
bersamaan dua berkata

W& Duppasugi orang Lagusi,
"Janganleh kalian mengulang pembi
nanti didengar oleh pelayan pembantu

Y

carsa&nmu
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vang dekat pada Daéng Risompa

dia sampaikan kepada:adik tusn dampingennysa
sampai I W& Cudai tek mau lagi '
membatalkan keinginan Daéng Risompa
membahayaken negeri di Alécina.”

Berdirilah Karaémpugi

saling bergandengan tengan W& Duppasugi.
Berkata W& Tenrisinrang

berkata sambil berjalan W& Duppasugi,
"Sejek diterimanya mahar itu

sekian lamanya pula bayangannya dipelihara
pemilik rumeh di Latanété,

tek dilepaskan cermin dsri tangannya
memperhatikan bayangannya pada cermin
melihat-lihat roman wajahnya pada cermin
sekian pula lamanya tek ditutup bakul datu
mengenskan pakaian yang serasi di biliknya.
Akan celaka nanti adik kita

- yang panjang bulu dadanya

pemilik rumeh di Latanété dimiliki or wuk
digauli buken senegerinya, dibaringg Bj?%if)

yang diikat bulu mulutnya. .
- yang cukup dijadikan bshan bskar bulu dadanya
putus-putus ucapan mulutnya

tak kentara ucapannya

tak didengar pembicaraannysa

yang tak teratur wektu mekannya

yang makan ular di negerinya."

Berdua saja Daéng Risompa mendengarnya
ucapan mulut Karaéngmpugi,

Berdirilah I W& Cudai .

masuk ke dalam biliknya

datang menghempaskan diri berbaring
membungkus kepala dan kaki

membungkus keaki ujung sarungnya
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meneteskan air mata bercucurannyae.

Sudeh tiga hari lamanya

Daéng Risompa di biliknya

berbaring membungkuskan ujung sarungnya
meneteskan air mata bercucurannyas,

sekian pula lamanya tak memasukken di dalam perut

bahan makanann
Berkatalah(Wé Tenriabang We Coufaiﬁqu<éQ~
"Mengapakah snskmu wahai inang pengasuh

tidak dateng di ruangan."”

Menyembah sambil berkata inang pengasuh itu,
nsudeh tiga malam tiga hari tuanku

masuk ke dalam biliknya

membungkus kepala dan kakinya,

membungkuskan ujung sarungnysa

meneteskan air mata bercucurannys,

sekian pula lamanya tek memasukkan dalem perut
bshan makanannysae |

Kslau esku menanysinya,

hanya yang dijawabkan mengatekan,

eku tek mau dimiliki orang Luwuk dibaringi Bajo
di sesarungkan oleh yang buken senegeriku
yang berbulu dada

yeng panjeng bulu mulutg

cukup dijediken behan bakar bulu dedanya,
putus-putus ucapan mulutnya

tak kentara ucapan mulutnya

tsk didengar pembicaresannya

yang tak teratur waktu makannya

yang makan ular di negerlnya.

Terkejut bhati Wé Tenrlabang

mendengarkan ucapan mulut inang pengesuh itu.
Berdirilah raja Cina

l1alu masuk ke dalam bilik anasknya

datanglah wé Tenriabang




meraba pinggang anaknya.
Berkata Ida Cudai,
n"pApskeh engkau tidur ansk Cudai aku membangunkanmu,
kalau engkau ssdar bangunleh kemari

- engkau menenangkan hatimu.
Sudeh tiga malam lamanya
engkau tak keluar duduk di ruangan
tak memasukkan di dalam perut
bahan maksnanmue"
~ Berpaling saja Daéng Risompa
membuka pembungkus kepalanya.
Bangun duduk I W& Cudai.
Bagaikan saja kelihatannya
kertas tersebar wajah mukanya
////'/ﬁﬁﬁtTEBEEF kelihatannya
X gt - seperti bunga layu nempaknya
/% tak berwajah cantik mukanya
tak kelihatan kemolekannysa.
Tertegun hati W& Tenriabang
- menyak81kan anaknysa itu.
Menengis sambil berkata I W& Cudei,
"p¥u tak menyembunyikan tuanku
aku tek mau dimiliki Tuwuk dibaringi Bajo
disesarungkan oleh yang bukan senegeriku
- =i M&ttang, Ménrokoli dan Selayar itu,
orang yang_berbuld@adanya,
yeng diikat bulu mulutnya —
cukup sepembskaran bulu badannya,
putus-putus ucapan mulutnya
- tak kentara ucapannya
tak didengar pembicaraannya
yang tak teratur waktu makennya
yang mekan ular di kampungnya
tak ditenun sarung pakaiannya
- tak dilihat Jjuga asap apinya

&




tak diseksikasn tana tempat tinggsal

tempat kelshirannya."

Menjawab W& Tenrisbang,

"ppakah memang aku tak mengatakan kepadamu

anek Cudai, berulang ulang kali mengatakan
pergilah membuka jendela keemasan untuk menjenguk
melihat Opunna Warek

sebab banyak sekali hamba Jawenya Toapanyompa.
Jangan sampeai engkau celakavmendengar perkataan
dari oreng ysng tak senang dari lusar

yang merusak perjodobanmu

dengan yang berpershu emas itu.

Jelas sekali diketahui Opunna Luwuk itu,
kxeturunen orang Rualletté yeng turun menjelma,
tunas orang Péréttiwi yeng muncul di dunia.
Itu adalsh ucapan orang cemburu wahai ansk Cudei
‘yang berkehendak menaruh cels sesama rajanye.
Tetapi wahei anakku, orang baik yang dicari
baik sekali Opunna Warek itu

keturunen manurung yeng ditunggu anek Cudeie.
Jelas sekali sdalsh tunas keturunennya

I La Patoto di Botillengi. ’

Raja yeng kaya dicari wahai Daéng Riaompa,
_oreng . sar Toapanyompa.

@ .*///// Menghempaskan ingus jernih sambil berkata

- Kalau engksu menyuruhku

pemilik rumeh di Latanété itu,
"Riarpun orang manurung wshai tuanku
gku tek mau dimiliki orang Tuwuk
disesarun yang bgkaﬁ'ééaeg riku
oran%:ﬁégf , oreng Ménrokoli/,
putus-putus/ucapan mulutny&b“

yang tek teratur waktu mekannya
yeng mekan ular di negerinya

tak dilihat assp &pinya.
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berjodohan dengen orang Luwuk itu,
buanglah sku di tempat yang jauh

atau engksa b saja."
Berkata(igzézggﬁp
bersamasan berkate bersaudara,

"ppakeh dewa yang engkau tunggu Cudai.

Kalau keturunan langit ditunggu Daéng Risompe
Toapanyompa benar-benar adaleh orang langit. .
Kalau keturunan Péréttiwi yang diharapken -
benar-benar keturunan orang Péréttiwi

yeng muncul kemari, Sawérigading itu,

atau raja mangkauk yang dicari

benar-benar adalah raja mangkauk

yang berpershu emas itu.

Kalau raja yang keya yang ditunggu
benar-benar kaya sekali

tak ada yeng menyamainya

di kolong langit di permukean bumi

yeng dinaungi payung emas di Luwuk itu."
Marsh sekali ucepan mulut Daéng Risompa
menjawab saudarenye mengateken,

"Mengapekeh engkau sekalian saudaraku

kalau engkeu mengingini orang Luwuk itu

tak mau ditolek perkatsanmu

engkaulsh yang bersams dengan orang Luwuk itu
atau berpisseh dengen suamimu

engkau memilihkan malam engkau pergi

di tempat orang wangkeng itu."

Berkata semua mengatekan

saudare-ssudara Daéng Risompa,

"Celaka sekali engkau Cudai gpemuntehken lemakmu
menanggélkan kenikmatan persasaenmu.
Sudah terkenal sekali berita

sudah memerintah negeri makmur
kemungkinan.engkaulah nanti




yang dijadikan pelayan pembantu

| pengatur tikar bantal."
Menangis sambil berkata pemilik rumsh 4i Latanété,
! "Aku tek mau dimiliki orang ILuwuk dibaringi Bsgjo
i - disesarungkan yang bukan senegeriku
E orang yang diikat bulu mulutnya
| yang panjang bulu dadanya
putus-putus ucapannya
l tak didengar pembicarasannya
- tak dilihat asap apinya
tak ditenun sarung pakaiannysa
yeng tak teratur waktu mekannya,
oreng yaeng mekan ular di negerinys.
Kalau engkau menginginkan sekali
- memperjodohkanku dengan orang Luwuk
buangleh aku di tempat yang jauh
atau engkau membunuhku dengan keris emas
: andalannya yang melahirksku itu."
Kalut sekali perassan W& Tenriabang
- mendengarkan ucapan mulut anaknya
Berdirilah Ida Cudei menuju ke. luer
| pergi duduk di dekat
| suami dampingannya.
; \ Berkata W& Tenriabang,
| - Bagaimsnakah pemikiranmu
| wahai bapaknya Daéng Risompa.
Tidak mau lagi Daéng Risompa
I W& Cudai membatalkan keinginsnnya,
Sudah memberi nasehat semua
- saudara kandungnya yang puluhen orang,
dean inang-inang pengasuhnya. &
Hanya saja yang dijawabkan
; dia selalu berulang-ulang mengatekan
| aku tek mau dimiliki orang Iuwuk dibaringi Bgjo
| disesarungkan oleh yang bukean senegeriku,
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si Méttang, Ménrokoli

orang yang berbulu dede,

yeng panjang rambutnya

diiket sajs bulu mulutmya

putus-putus ucapan muld?ya

tak kentara ucapannysa

tak didengar cara pembicaraannya

tak ditenun sarung pekaiannya

tak teratur waktu mskannya

orang yang mekan ular di negerinya

tidak melihat asap apinya

oreng yang Jauh tempat tinggalnye

yang berumah di liang batu

yeng sekampung Jawa berekor Parengki.
Kalau engkau menginginkan sekali
memperjodohken aku dengen orang Luwuk
apekah engkau membuangku ke tempat yang Jeuh
atau engkau membunuhku dengan keris emas
andalan niff:iu§n§§.“

Menjawab waja Cinga,

#WJanganlah engksu Tenriabang memeksakan
tolskan kemauan anskku itu

karena tidak samé dengan pelayen pembantu
yang dibstalkaen kehendaknya,

dipeksaken ketidak diingininya

sebab nanti kslau-terns tinggal saja’
lama-lama di dalam biliknya memeram diri
tsk mau lagi mskan nasinya

lalu sakit, serta sangat menderita

tak menerima lsgi ratussn nazar, ribuan persembahan

menyebabkan meninggal dunia tnakku itu.”
Berkata lagi Ida Cudei,
nMemerintahlah Toanskaji

memanggil orang banyak,
kita kembalikan harta benda Opunna Warek
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mehar orang Selli pemberian orang wangkang,."
Tiada yang berani mengeluarkan ucapan
anek raja pendamping itu
para penghulu negeri hskim-hakim di Alé&cina.
- Berpindah tempat La Tenriranreng, La Makkassu,
di hadapan orang tuanya
bersamaen dua berkata bersaudara,
"Apaksh meksudmu wahai tuanku
sampai sesuatu tidak menenangksn hatimu
- engkau memerintahkan supaya dikembaliken
harta benda orang wangkang itu,
Perang besar nanti pada akhirnya
kehancuran negeri nanti ekibatnya,
Pantangan sekali raja tuanku kalau
- engkau kembalikan harta benda orang wangkang itu.
Berkata I To Cudei,
"Bagaimanaksh La Tenriranreng, La Makkasau.
Daéng Risompa tidak mau lagi
pemilik rumsh di Latenété membatalkannya.
- Ituleh sebabnya aku kembaliksn harta bendanya
mahar orang Selli pemberian orang Luwuk itu,
I wé Cudai tidak sama dengan pelayan pembantu
yang dipaksskan yang tak diingininya."
Bersamasn dua berketa,
- La Tenriranreng, La Mskkasau,
"Memang telsh kumaklumi dan kuketahui
adat kebiasasan 8i perempuan itu
sudeh menjadi hal yang biasa
tolekan kemauan anak-anakipu
- Walsupun bagaimana kehendaknya
dia terus berada di tempatnyas
selalu saja memberitahukan
di dalam biliknya, di tempat tidurnya,
dia mengucapkan melalui mulutnya
- didengar orang banyak disasksiksn orang luar."
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Berkata lagi raja Sabbang bersaudara,

"Kalau nanti wehei tuanku

engkau kembalikan harta benda orang wangkang
lalu mengadskan perang menegakkan penji, orang Luwuk
walaupun kena anginnya

gageng tombak orang Warek, akan mematikan Juga."
Menjawab La Sattumpugi,

"Pfgk kutolak kehendsk anskku

tak kupsksakan keturunannku.

Andai ksta wahai Le Tenriranreng, La Mskkasau
seorang raja laki-laki,

laki-leki yang menimbulken kesukaran,

tetapi adalsh perempuan yang dinsungi payung
perempuan juga ysng ditimpa kesukarsan.

Kalsu La Tenriranreng, La Makkasau.

engkau tidak mau berperang dengan orang wengkang
keluarlah engkau di muara

memperdampingkan penji perangmu .

tégak bersama. perisaimu dengan orang Warek
engksu melihatku besok

mengangkut kampak membelah perahu
memecah-mecahkan pershu mulia

eku meraut-raut rotsn membuat pengikat

mengikat semua orang wangkang itu."

Berdirileh ILa Tenrirsnreng,

La Makkesau masuk ke dalam

memsut-maut jari tangannyas sambil berkata,
"Kedunguannya tuan kita

kebodohannya berpikir -

dia adaleh sudah tua memegang kersajean

biarpun snak-snsk tak demikian jlga kedunguannya.
Jelas sekali Opunne Warek itu

adalah keturunan langit tunas orang Péréttiwi
yang muncul menjelma
yang berpershu emas itu.”
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Berkata lagi La Tenriranreng bersaudara,
"Keliru semua orang Cina

anak raja pendamping

penghulu negeri hakim-hakim

tidak sda pendampingnya yang memperingati.
Tidaek ada seorangpun yang memperingati.
Memerintahlah Toapatunruk, Toansakaji,
supaya diangkut harta benda. - Opunna Warek
menuju keluar di muara, )
membanjir keluarnya dari Alécina.

Bersamaan memikul dan menjunjung. orang banysk.
Congek memandang Opunne Warek

menyaksikan membanjir keluarnya

mehar orang Selli pemberiennya

tak didashului penghulu negeri.

Datang juga W& Tenriwémpéng, W& Tenrisui,
tak diangkut dengan usungan keemeasan

tak dinaungi payung emas,

berjalan bagaikan saja pelaysn pembantu.
Bagaikan saja orang kehilangan

perasaan hati, Opunna Warek

menyaksikan arus membanjir

keluarnya ke muara, harta bendanya.

Berkata Sawérigading,

"Berangkatlah To Sulolipu

engkau peri ke Cina menanyeskan

apakah perkiraan sebabhya

yang tak mengenakkan perasaasn Opunna Cina
sampai dikembalikan harta benda kita

mshar orang Selli pemberian kita."

Belum selesai'ncapan‘SawGrigading
berangkatlsh To Sulolipu
mengenekan pakaian indah.
Berkata lagi Toapanyompa,
"Engkau tanyekan juga To Sulolipu
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apakah pemberian itu tak bukup

atau tek cukup juga tiga bulan angkutan msharku."
Berkata To Sulolipu,

"Nanti setelah berkata Toapatunruk, Toansksaji,
hentikanlash saja angkutannya

harta bendamu To Sulolipu.

Sudah penuh sessk Cina timur

sudah melimpsh di Cina barat

sudsh penuh di Sabbamparu

sudeh sampai Juga d4i Limpomajang

sudah mencapai seluruh negeri bawahanku

barulah diberhentikan wahai adikku

angkuten harta bendamu itu."

Berkata lagi La Pananrang mengatakan,

"Walaupun sudah habis harta bendamu
dikemkaliksn oleh orang Cina

Peperanganlsh yang sken menyempurnakan
perjodohanmu dengan Daéng Risompa,

Memang hari perang . kita berlayar rajas adikku
Kita meninggalkan Al&luwuk

hari paralakkati jugs sdikku

waktu berlabuhnya wangkang tumpangen kita,

Hari pengiring-perang aku pergi melsmar di Cina.
Bari pertemuan pPerang mulei diengkut

mahar orang Selli pemberianmu,

Hari paralekkati Juga

dikembalil_:an harts bendamu,"

ferpaling Sambil berkata Matangkiluwuk,
Berangkatlah Puang ri Luwuk,

Puang ?i Warek, memercikinya dengan air pasilisodsa
pemberian Opunne Warek itu,” &

Berdirileh T wé Selareng puang ri Warek
) ] ?

Wé Apallangi Puang ri Luwuk,

memerciknya dengen air Pasilisoda

- harte benda Toapanyompa,
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mahar orang Selli pemberian La Maddukelleng,
lalu disimpan kembali dengan rapi di tempatnya.
Berkata Sawérigading,

"Walaupun demukian ucepanmu To Sulolipu,

aku anggep lebih baik

engkau berangkat ke Cina

mengetahui ucapsan mulut raja Cina.

Apaksh gerangan yang tak mengenakkan hatinya
sampai orang Wugi mengembalikan hartaku,
Apaksh permasaslehen yang tek sempurnanya
yeng tak disukaei Opunna Cina

sampai mengembalikan harteku itu.

Juga wahai raja kakakku

ape saje yang engkau snggap baik

engkeu sempeiken di hadapan raja Cina.”
Berangkatlah La Panenrang, La Massaguni,
mengenekan pakaisn indah

sarung sarebba-Jawa bernsga

dijehit. pinggir lebih sekati,

Ada lima kati di bagisn bawahnya

tiga kati di bagien atasnys

dengan destar dijeshit-Jjehit, gelasng tuangan.
Berpaling sambil berkata Toapenyompa,
"Tinggal sajalahﬁenskau di pershu, Toappémanuk,
To Sulolipu saja"_lah pergl ke Cins,

Nanti setelah bertentangan ucapan mulutnya

baruleh engkau P€
Berangkatlah ToO Sulolipu
meniti pedas cadik melangkahi barateng gading,

dijemput dengan usungen kebmasan
dinaungi dengen payung emas.

Ada ratussn orang beriringan
berangkat diiringi anak raja bangsawan tinggi
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Berangkat segera pembawg usungan
mengayun cepat parsa pengiringe.
Tiada sirih terkunyah
sudah sempailah di Alécina memasuki negeri
memasuki negeri makmur,berjalan terus.
diberikan titian pekarangan tempat berlalu,
pera pengengkut usungan itu.
Diletakkanlah usungsan
dilipat pula payung emas
naungan To Sulolipue.
Berangkatlaeh la Pananrang
menginjak tangga keemasan berinduk tiga
memegang selusur kemilau
menginjek lantaei pelepah pinang pergi duduk
di hadepan raja Cina.
Berkata La Pansnrang,
npdapun yeng disuruhkan oleh Opunna Warek,
apakeh maesalgh besar
yang tek mengenakkan perasaanmu
engkau kembalikan harte bendaku.
Apakah'ték‘cukup‘tiga bulan angkutan mahermu,
atau belum cukup pemberienku."
Menjawab La Sattumpugi,
nT w& Cudai tidak mau

atng Risompa membatalkan keinginannya,
meka dikembslikan harta bendamu.

Tidak seperti pelayan pembantu

yang kupaksekan ketakmauan enakku itu."
Pamitleh La Panenrang,
mempersilehkan raja Cina.

Berengkatlah To Sulolipu dan turun
dijemput dengan usungan keemasan
dinaungi dengan payung emas
kembali lsgi ke muarsa.
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sudah sampailah di pelabuhan pers&hu.

Diletakkan usungan

berangkatlah La Pananrang

menginjek tangga perahu keemasan

meniti cedik melengkshi barateng gading,

pergi duduk di hadapan Opunna Warek.

Berkata To Sulolipu,

nSaya sudah sampaikan ucapanmu wahai raja adikku.
Adapun jawabannya kepadaku -

reja Cina itu mengatakah,

Daéng Risompa tidak mau legi.

Pemilik rumah di Latanét& membatalkan kemauannys
maka dikembalikan harta bendamu.

Pidak dipersamakan dengan pelayan pembantu
dipeksakan ketakmauan snaknya.’

Berkata Sawérigading,

nJengan istirehat engkau kembali lagi To ‘Sulolipu
engkau katakan mengapakah ketakmauanmu itu,
tidaek mau raja Cina,

engkau tak menerima sewsktu mula datangku
berombongan melamar di Alécinas,

padahal tidak ada bertentangan pembicaraan kitsa.
Jeles sekali tiga bulen lamanya

diangkut mahar raja adikku

yang tak ada perantaraan hari angkutannya

hanya geleplsh yang mengantarasinya

barulah berhenti naik pemberiesn itu,

engkau kembalikan hanya sehari saja

engkau kataken sudeh habis semua dikembalikan
harta benda raja adikku.

Walaupun gembalé tisda Juge atuanku

mengiringi harta benda Opunna Luwuk.”
Berangkatlah La Pananrang

meniti cadik melangkshi barateng geding

naik ke atas dijemput dengan ﬁsungan keemasan,
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dinsungi payung em&as

berjalan terus pergi ke Cinsa,

tiba sampai memasuki negeri di Cina
menginjak tangga keemasan berinduk tiga

neik ke atas di istana

pergi duduk di hadapan raja Cina.

Berkate La Paneanrang,

npdapun yang disuruhken oleh Opunna Warek . ... .
bahwa mengapeksah ketakmausnmu La Sattumpugi
geharusnya engkau menolaknya

pada wektu melamarku di Cins.

Berkata juga Toapanyompa

bagaimana juga halnya tiga bulen dian
yang tak diantarai hari angkutannya
hanya malemleh yang mengantarainya
baruleh berhenti diangkut pemberien itu
engkau mengembalikannya henya satu hari ssja
engkau ketakan gudah habis semua dikembalikeane.
u kolong istana tempatmu

Waleupun hamba penyap
tidak ada juga yeng mengikuti harta adikku itu.

Apekah memang engkau orang Cina

di negerimu ini di Cina."

Menjawab La settumpugi mengatakan,

"Sombongmu La Pansnrang

- berkate demikien di istanaku.
Apakah engkau memperhamba, membaw
1alu engkau memaksaken kemauan orang Wugi
meka engksu menginginken kuiringi harta bendamu itu."
Menjaweb La Pananrang mengatekan,

_ "Mémeng engkeu mengingini wehai Ie Sattumpugi,

membikin kesukarsn mengadakan iperang.

Tidak pernah berselisihen ucapan mulut kita

engkeu kembaliken harta bendaku.

Henya baru sehari saja

engkeu kataken sudah habis semua,

tar mahar itu

ghi tena Wugi ini
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padahal belum habis pemberianmu itu.
Walaupun benang selembar sgja
sudeh tidsk ade yang tersisa di tana Wugi.
Ttulsh sebsbnya meka aku mau menyersng

- negerimu wahai orang Cina,
eku mengslehksn teana wugi ini.”
Marsh sekali raja Cina mendengarkan
ucapan mulut Ta Pananrang
disertei ludah Ida Cudai mengeatekan,

- "gSombongmu La Pananreang
engkau mengata-~-ngataiku di istansaku,
menyebut-nyebut peperangan di ruanganku,"
Berkata lagi 1a Sattumpugi,
uwBerangkatlah Wé Majeng masuk ke dalam

- mengembilkan kalewang warisan
andalan negeri di Cina ini
aku menebas saja kepala La Pananrang

| yang sombong ucapan mulutnya

| | tak tekut menyebut peperangan di istanaku."

- Berkata La Pananrang, :
ngiapekah di antara kita ini yeng sngkuh perbuatan.”
Diapun berangkat tanpa pamit lagi
Mo Sulolipu menuju ke muara.
riade siribh terkunysh '

} 1,8 Pananrang sudah sampai di pershunya
' Berketa La Tenriranreng, La Makkaéau,
nMemerintahlah W& Duppasugi, W& Tenrisinreng,
i mengambil harta peda para-para loteng

Jangen kita tinggal menanggung kesusahan bersams
- orsng yang terlalu dungu berpikir itu |
% oreng yeng terlslu bodoh df dalam hati
1 dia sudeh tua menjadi raja
walaupun orang yesng masih remaja
tak demikian juga kedunguan cara berfikirnya
kebodohannya d4i dalam hati
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Berangkatlah W& Tenrisinrang . .
bersamaan berangkat dengen Wé Duppasugi
memerintehken mengambil harta

peda para-para loteng

- menurunken herta benysk yang aneka macam
lalu memba%anya ke tempat lain
harta benda aneka macamnysd.

Mengengkut semua orang daslam mulianye
Wé Duppasugi orang Lagusei itu
- Wé Tenrisinrang orang Bulu.
Biarpun inang pengasuh turut mengangkut juga.
Biar pembawa kadidi keemasan menjunjung juga semua
mengengkut semua para pengawsl
La Tenriranreng, Ia Makkasau.

- Semua memikul, menjunjung dan menggendong,
semua memundak den memunggung.
Berangkatleh W& Duppasugi oreang Lagusi
Wé Tenrisinrang orang Bulu turun
dijemput dengan usungan keemasen,

- dinsungi dengan payung emas. .

La Tenriranreng, La Makkasau sendiri
mengiringi usungan keemasan tumpangannya
isteri kekasihnya itu

semua kembali menuju ke kampungnysa.

= Sudsh sampailsh La ‘Pananrang

di pelabuhan pershu.
Diletakkenlah usungan,
Berangkatlah Ia Pananrang

menginjak tangga perahu keemasan

~ meniti cedik melangkahi barateng gading
berjalan terus pergi dudux *

di hadepan Opunna Warek.
Berkate To Sulolipu,
"Aku sudeh sampaikan ucapanmu, adikku,
- Marah sekali raja Cina
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Berkata raje Cina mengatakan
apakah engkau memperhamba orang Cina,
menjadikan raja bawahan tana Wugi
engkau memaksakan kehendak orang Wugi
- engkau ingin sekali kuiringkan harta bendamu
engkau mau memeksakan ketakmauanku.
Apsksh engkau persamskan di Luwuk
5 tanah yang engkau kalshkan, akupun menjawabnye,
j memang engksu menginginkan wshei raja Cina
- membuat kesukaran den mengadskan perang - di tengah padang.
Sebab tidak ada perselisihan ucapan mulut kita
maka engkau kembaliken harta bendaku,
Hanya diangkut sehari saja
engkau kataken sudash habis semua. ,
- Itulah yeng menyebabkan angkatan perisaiku
gku kembangkan panji perangku
karena engksu katakan walasupun benang seutas
tidak ada lagi tinggal di Latanété.
Itulah juga sebabnya aku menyerang negerimu,
- gku mengalahkan tana Wugi." |
Bagaikan saja kabut mengepul
wajah La Maddukelleng.
bagaikan kace pecah biji matanya
arus berpapasan di dalam
- hati Toapanyompa, ‘
mendengarkan ucapan La Pananrang.
Berkata sambil meludah Sawérigading, _
"Jangan engkau istirahat engkau kembali To Sulolipu
engkau bersama dengan Tosppémanuk.
- Tak ensk perassan di dalam hatiku
mendengarkan ucapan *
perkatean La Sattumpugi
yang Jjelas sudeh tua menjadi rajsa.
Walaupun orang yang masih remsajsa
tek demikien Juga cara menjawab perkatasn.
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Katakanlah To Sulolipu,
Apeksh itu wahai Ia Sattumpugi

sewaktu mula lehirmu di atas tikar emas

apakah eagkau tidak disuapi tembunimu

atau tak ditunjuki kepadamu sudutnya langit.
Engkau sudah Jjelas raja yeng tua menjadi raja,
walaupun seorang remgja

tak demikian juga cara bercakapnya

menjewab perkataan sesamamu raja.

Katakanlah juga La Pananrang

jengan engksu perkiraken wahai raja Cina,

perang yang didedak tek saling dipersiapken
Hari ini adslsh hari permulsen hari perang.
Besok adalsh perang besar

Tusa adalsh hari kerusskan dan kehancuran tanah.
Tak enak perasaan Opunna Warek.

Engkau persamakan saja hamba penyapu

kolong rumsh tempat tinggalmu."

Menangis sambil berkata To Suloélipu,

nPgdi raja Cina sudsh ingin

memisahkan kepalaku. .

Akxu kembali tak pamit lagi

secepatnya kemari di muara,"

Bertembah marash Sawérigading

bagaikan bara menyala warna wajehnya
mendengarkan ucapan ia Pananrange.

Menggigit bibir bawsh sembil berkata Toapanyompa,
menampakkan lengannya,

nppakeh engkau yang membujur bangkaimu

di istana raja Cina

mati bersama dengan Latenété. ,

Atau ekulah yang membujur bangkesiku di mahligai
mati bersama dengan mshligeai gading
tempat tinggalnyes La Sattumpugi.”
Begaikan saja bush bun| yang berguguren



air mata bercucuran La Pananrang,
La Masseguni, mendengarkan
ucapan mulut raja adilkmysa.
Bersamaan dua berkata

To Sulolipu, Toappémanuk,

"gFuyur jiwemu Opunna Wareke.

Semoga tetap semangat kehiyanganmu Toapanyompa.

Tinggal sajalsh engkau di perahumu
kamilah yang skan berangkat ke Cina
berperang dengean raja Cina."

T2 Panenrangpun memilih jﬁak ribuan orang
sekian juga Toappémanuk

yang sudah mehir tangannya berperang,

semua mengenakan pakeian perang eneka macamnysa.

Berangkatlsh La Penanrang, La Masssguni,
meniti cadik melengkehi barateng gading
dijemput dengan usungan keemasan

dinaungi dengan payung emas,

berangkat diiringi dengan peralstan perang
diikuti oleh orang pilihan

diramaikan dengan orang bertopi keemasan
mengenakan hiassan kepala emas

dilekati hiasan sungkapili bulu béppaja.
Berangkat segera para pengusung, '
melangkah cepat para pengiring,

Tiada sirih terkunysh

sudah sampaileh d4i Alécina memasuki negeri,
melalui negeri mekmur,

Berdiri bulu roma orang kampung,

gemetar badan penghuni kampung
menysksikan peralatan perang*

aneka macamnya orang Luwuk, orang Warek.
Berkata semua orang banyak, '
UMungkin hancur benar negeri Cina ini

tak diperhitungkan lsgi tana Wugi.
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Sudah datang kemari orang wangkang
menegeakkan bulu roma mené%metarkan badan
peralatan perang aneka macamnyae

Akibat uleshnyalsh I Wé Cudai

perbuatan besarnya Daéng Risompea."

Sudah sempeailah La Pananrang memasuki
mehligai gading perupacarasan keemasan,
Diletakkanlah usungéne. TN
Bageikan saje hujan dari langit

bunyi letekeng tombak Jawa.

tlengalir bagei banjir masuknya

para pengiring La Panenrang di gelanggang.
Beraengkatlah To Sulolipu bersepupu sekali
menginjak tangga keemasan berinduk tiga
memegang selusur kemilau lalu naik,
melangkshi ambang pintu keemasan
menginjak lantai pelepah pinange.

Bagaikan suara topan yang datang

gemuruh tengga emas itu

dilalui naik juak andalan yang bergeleng emas itu.
Kebetulan sekali To Sulolipu By

hedir semua anak raja pendamping

penghulu hakim-hakim di ruangan luar.

Berjalan terus La Pananrang masuk ke dalam,
melewati sekat tengsh melalui pintu keemasan
melangkshi orang yeng duduk,terus berjalan

tak meminte maaf lagi kepeda sesamanya raja.
Pergi berdiri d4i hadapan Opunna Cina

sambil menumpukan keki pade lantai keemasan
tempat duduknya raja Cina,

bersamaan keduanya berkata ¢

La Pananrang, La Massaguni,

#"pdapun yeng disuruhken sku kemari

oleh Opunna Warek mengatakan bahwa,

jangan engkau perkiraken perang didedak dan hienat



tsk ssling mempersiapkan, wehai raja Cina,
keributan genderang-perang hari ini
keributan besar hari esok

keributan panji perang hari lusa
kehancuran negeri kerusskan tana besok lusa.
Tak enask di delam hati Opunna Warek

engkau persamakan saja hamba penyapu

kolong istana tempat tinggalmu.

Engkau jelas seorang raja yang tua menjadi raja
walaupun ansk-ansk tak demikian juga
kedunguenmu mengeluarkan pikiran

kebodohanmu di dalam hati

menjawab perkataan sesamamu raja."

Menjawad La Sattumpugi,

" ppaekah maksudmu La Penanrang

tak disenangi di delam hati Opunna Warek
engkau skan mengibarkan panji perang

engkau persiapken peralaten perang aneke macammu.”

Menjawab La Pananrang

bersamaan dua berkate dengen ILa Massaguni,
"Perbuatan yang menyebabken skan diadakannya
perang besar oleh Opunna Warek.

Jelas sekali tige bulan lamenye diangkut maharnya

tak diantarai hari angkutannya
hanya malam yang mengentarai angkutan hartaku

. engkau hamya kembalikan sehari saja

engkau katekan sudah kembali semuanya mahar itu,

benang seutas pun yang tinggal
di Alécina tidak ada juga.

Walaupun gembala tidak ada juga yang mengiringinya

harta benda raja adikku itus
Menjawab raja Cina mengatekan,
"Sombongmu La Pananrang

La Massaguni, mengumpulkan diistanaku,
apekah engkau memperhamba Cina ini,
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ja bawahan tena Wugil,

g apeksh engkau menjadikean Tra

engkau mau dan menginginkan

| xuiringi harta bendamue”

\ Berkata lagi I mo Cudai,

\ | nNegeri menekah yang engksu tujul

! 1a Pananrang, 1a Massaguni

| engkau angkuh menyiapken perang di tensa wugie
Sebab eku tidak meau engkau angkatkan:senjata
daerah tempat tinggal orang banyakku.” ’

!\ — Menjawab La Massaguni,

‘l npidak ada yang rutudu,

\ aku mendatangi Cina ini,
& dai stes perahukulah

Q ‘ eku mempersiapkan panji
: ‘ - Ada sesuatu jug? tadi

‘ . yeng dipertenyakan Opunna Warek,
apekeh jug# gewsktu lahirmu

di atas tiker emas
, dijemput'dukun dipangku dukun kerajasn
! - spekah engkeu tidek disuepi tembunims
:  apekeh engkau tidek 4itunjukken sudutnye langit .
i sempsi engkeu tak tahu mengeluarken ucapen."
Bagaiken saja kabut mengepul
wajsh La Sattumpugl mendengarkean
- ucepsn mulut Le Pananran&s Le Messeguni.
Marah sekali kedengarsan ucapennys
ﬂI To Cudei sambil berkata,
Sombongmu La Pananrang, Le M
teak merasa takut Jiwamu
- menghinaku di dalam istensaku.
Dengarlsh, keluerlsh ke perehumu
engkeu akan melihatku besok
memegang xampek membelah-be ~
gku meraub roten membuat peizszirahu,
ekalian orang wangkahg."

perangku.

assaguni,

- aku ikat 8
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Begaikan saja kabut mengepul
wajah La Pananrang,
Menggigit bibir bawah, menegangkan lengannya
menumpukan kekinya pada lantal keemasan

tempat tinggel La Sattumpugi

disenggolnya juga kepala

Mmoapatunruk, Toenakaji,

l1alu pergi ke luar

menekan hulu keris andalannya

melangkahi~ wangkang kemudzan berlalu,

melewati sekat tengah membelakeangi pintu keemasan
tak pemit lagi kepada raja sesamanysa.

Berketa sambil berjalem_ To Sulolipu, Toappémanuk,
nTkut eku yang mau jadi bangkei kembali ke kampungnyae

Jangan engkau sangka hanya setengah-setengah
kemauasnku akan beradu di gelanggeang

menjadi bangkei berada di Latanété

xujedikan kein kafan negeri tempet tinggalmu,
Tieda yang berani menjawab

ansk raje pendamping itu

penghulu negeri dan hakim-hekim di Alécina.
pidek sda seorangpun yang menjawab

di hadapen Le Panenreng, La Masssguni.
Berjalan terus keduanya turun

dijemput dengan usungan keemasan

dinaungi dengan payung emas

menuju ke luar di muara.

Sudah sampailah di pelabuhan pershu.
Diletakkenlah usungane.

Berangketlsh La Pananrang, La Massaguni
menglnjak tangga perahu keepasan, meniti cadik
melangkehi berateng geding, dinding pershu
berjalan terus pergi duduk

di hadapan raja adiknys.

Berkata La Maddukelleng,
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- membawa pasukan di

“Bagaimanakah kekak La Nanrang
ucapan mulut L8 tumpugi,
orang yang dungu berpikir
orang yang bodoh di delam hati."

Menjawab L& Pananrang mengatakan,

nSaya sudseh menyampaiken ucapanmu adikku.
Adapun jawabannysa xepadaku mengateaken,
angkuhmu L& Pananreng, i
menghinaku di delam istenakue

Kembalileh ke persahumu

menyeksikanku besok
gh-belah pershu

engkau
memegang kampak membel

memecah-mecahkan pershu mulia
gku meraut rotan membikin pengikat
xuikat semua orang wengksang e
Berkata juga 1a Sattumpugi,
negeri menskah y&ang engkau tu
gampai engkau merasa sombong
mengangket senjata di Cina
tena Wugi,
sebab sku tidsk mau engkau angkatkan

persenjataan di gsekitar cina."

Berpeling sembil berketa opunna Warek,

"Memerintehleh La Pananreng, L@ ‘Masseguni
- supaya dibersihkan peralatan perang Yang aneka macam

xita perlindungi pare penyumpit
kita menguatkan bulu=-bulu,
masing-masing mengenakan peralatan
aneka macamnys parsa pemberani.”

- Belum selesai ucapsn Opunné& Warek
berangkatlah Ta Penanrangy Le Massaguni,
memerintahkan mengenaken peralatan perang
aneka macamnya para pemberani.

Dipukullah genderang manurung

- pemanggil juek yang banyske

Jui,

perang
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Dipukullah gong emas
warisan negeri di Alécina
sebagai maklumst menghadapi peperangan

tunas keturunan manurung di Al&luwuk
pengganti yemg turubélaé di TFompo Tikka,
Maka ributlah penumpeng wangkange.

Sudeh menyiapkan peralatan perang semua

para aparat kerajaan pengikut Opunna Luwuk
bergegas semua naik 4i darat .
pada pelabuhan perahu itu

para perajurit yang banyak

dan pasukan yang rameai.

Lengkap semuae persiapan

menghadapi negeri di Alécina,

merombak pagar membongkar benteng

tiba mematah-matahkan penghaleng di tana Wugis
Bagaiken mau runtuh pelebuhen yeng ramai
bagaikan mau terbang pelabuhan pershu
dikerenskan suara orang banysak.

Tiada yang dapat menahsan '

air mata bercucurannya

para jusk yeng banysak

dan pasuken yang ramei,

yang tek ragu-ragu di dalam hati

merombak pagar membongkar benteng

tiba mematah-matahkan penghalﬁngnya.
Berangkatlah Toapanyompa bersepupu sekali
neik d4i darat di pelabuhan perahu,

pergi duduk di bawsh pohon majémpangi

pada naungan pohon atapancawa yang berjejer.
Pergi duduk Pamadelletté a

di bawah tangkai pohon asam yang berkeitan
diangkatkan talem bslubu peradatannya
diiringkan bahan makanannys.
Dibukekanlah jalan tempat minuman,



sudah diangkatlaeh makanan

sudeh siap semua talam-talam,

sudah cukup pula mekanan orang banyak,
makenen ribuan para juek pengawals:
Dibersihkanlsh jari tangannya

Toapanyompa bersepupu sekali.

Sudah mulai makan orang bessaT bersepupu sekali.
Bersamasn meakan semua orang banyak

saling mempersilehkan mekan minum ,
para eparat kerajéan yang memerintah negeri.
Dipusingi minumen para Juak itu.

Berbicara teler karena minuman

para Juak andalen yeng benysk itu,

para jusk yang banysk

para juak yang ramai.

Bagaikan bara menyala werna wajahnya

aparat kerajaan yang memerintah negeri.

Berangkatlah La Pananrang

menggigit bibir bawahnya menegangkan lengannya
menghunus' kelewang endalannya sambil berkata,
nggksikanlah aku adik Dukellenge.

Aku inilah kakakmu La Pananrang

yang menginginkean engkau jadiken kain kafan
menyeberang menuju ke alam bake

ke alam arwah '

engkau menjadiken penawar kesusahanmue

Keleu nanti diberangkatkan

payung €mas manurung pergi ke Cina

saya terakhir merombak pagar

ateu eku kalah cepat menjinjing kepaléa,

ekan kutanggealkan pakaienku .

1alu diganti dengan sarung kuning b
1alu eku dinamakan Puang Matos."
rgi duduk La Pananrange.
neteskan air mate bercucurannya

aju diwarnei

Kembali pe
Me




Opunna Warek mengatekan,
"Kuur jiwemu kekek La Nanrang,

semoga tetap semangat kehianganmu.

Siapa lagi yang disandari pemikiranku

hanyalsh kepadamu bersepupu sekali

di negeri tempat buangan kita ini."

Berdiri lagi Ia Masssguni |

menghunus keris andalannya mengataken,

"Saksikanlah sku wahai Opunna Warek.

Akxu ini adalash kakekmu La Massesguni pagar Luwuk,
parit dalam perlindung tek terkalahkannya Watamparek,
yang menazarkan ratusen ekor kerbau supaya berselisih
ucapar mulutnya adik ikutannya.

Kalsu nanti adik Dukelleng

dikerashkan panji perang ke negeri Cina

tetapi aku terakhlr membongkar psgar merombeak benteng
tiba mematah-matahken penghaleng

atau sku kalah cepat menjinjing kepsala,

ambil sajalah wahai adikku, kakekmu Tenrilennareng
pengangkat mangkuk, pemelihara tikar bantal.
Melelehkan air mata bercucurannya

Sawérigading sambil berkata,

"Ruur Jiwamu raja kakakku,

semoga tetap semangat kehiyanganmu.

Tidek ada yang disanderi pemikiranku

hanya engkaulah bersepupu sekali.

Pergi lsgi duduk La Masssguni,

Berdiri lsgi Panritawugi

bersamaan bersiri Jemmuricine,

menggigit bibir bawahnys,
menegangken lenghnnya
menghunus kalewang andalennye sambil berkate,
"Seksikanlah wshai Opunna Warek,

sku ini kekekmu Panritawugi, Jemmuricina,
pagar kuat yang berani mati |

[N
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kain kafan tak terpisahkan dari padamu
yang menginginkan menjadi kerbau aduanmu
kepada adik raja dampinganny&e.

Kalau kelsak diberangkatkan

payung emas naunganmu menuju ke Cinsg,

aku kalah cepat merombek pagar membongkar benteng

memeceah-mecahkan perisai emas

aku terakhir menjinjing kepalsa
jadikanlah saja aku penjaga ayam

atau menjadikanku penjaga pekarangan
menjaga kolong istana tempat tinggalmu."”
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